
 

i 

 

STRATEGI DIGITAL MARKETING POLITIK TIM SUKSES ERI 

CAHYADI DAN ARMUDJI DALAM PEMILIHAN WALI KOTA 

SURABAYA TAHUN 2020 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Untuk Memenuhi 

Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.Sos) Dalam Bidang 

Ilmu Politik 

 

 

 

Oleh : 

Muhammad Rizky Rahmanda (I01218024) 

 

PROGRAM STUDI ILMU POLITIK  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA  

2021 



 

vi 

 

PERNYATAAN  

PERTANGGUNG JAWABAN PENULISAN SKRIPSI 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:  

 Nama     : Muhammad Rizky Rahmanda   

 NIM  : I01218024  

 Program Studi   : Ilmu Politik  

Judul Skripsi     : Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi dan 

Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020   

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:  

1. Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan pada lembaga pendidikan manapun untuk 

mendapatkan gelar akademik apapun.  

2. Skripsi ini adalah benar-benar hasil karya saya secara mandiri dan bukan merupakan 

plagiasi dari karya orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.  

3. Apabila skripsi ini dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan sebagai hasil plagiasi, 

saya bersedia menanggung segala konsekuensi hukum yang terjadi.   

Surabaya, 19 Oktober 2021  

 

  

  

 

Muhammad Rizky Rahmanda 



 

ii 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan skripsi yang ditulis oleh : 

Nama    : Muhammad Rizky Rahmanda 

NIM    : I01218024 

Program Studi  : Ilmu Politik 

Yang berjudul : “Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi dan Armudji 

Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020”, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut 

sudah diperbaiki dan dapat diajukan dalam rangka memperoleh gelar sarjano S.Sos dalam bidang 

Ilmu Politik 

 

Surabaya, 20 Oktober 2021 

Dosen Pembimbing  

 

Dr. H. Moh. Syaeful Bahar, S.Ag, M.Si 

NIP: 197803152003121004 

 

 

 

  



 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 
 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

Nama  : Muhammad Rizky Rahmanda 

NIM  : I01218024 

Fakultas/Jurusan : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik / Ilmu Politik  

E-mail address : rizkyrahmanda09@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :  
 
STRATEGI DIGITAL MARKETING POLITIK TIM SUKSES ERI CAHYADI DAN 

ARMUDJI DALAM PEMILIHAN WALI KOTA SURABAYA TAHUN 2020 

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fullt

(    ) 
                                                                                                                           Muhammad Rizky Rahmanda                      

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

ext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
            Surabaya, 11 Mei 2022 
                        
            Penulis 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

vii 

 

ABSTRAK 

 

Muhammad Rizky Rahmanda, 2021. Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi 

dan Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020. Skripsi Program Studi Ilmu 

Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Kata Kunci : Strategi, Digital Marketing, Pilkada 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu pertama penelitian ini mengkaji tentang strategi digital marketing politik yang dijalankan 

oleh Tim Sukses pasangan Eri Cahyadi dan Armudji dalam pemilihan Walikota dan Wakil 

Walikota Surabaya Tahun 2020. Kedua apa saja kegiatan kampanye strategi digital marketing 

politik Tim Sukses Eri Cahyadi dan Armudji serta ketiga yaitu dampak kegiatan Digital Marketing 

Politik Tim Sukses terhadap perolehan suara atas kemenangan Eri Cahyadi dan Armudji. 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada tahun 2020 pilkada Surabaya berbeda dengan Pilkada 

sebelumnya yang dimana Pilkada tahun 2020 di Indonesia adanya pandemi covid-19 yang 

diharuskan untuk masyarakat Indonesia Khususnya di Surabaya tetap dirumah saja, tidak boleh 

berkerumun, dan bisa membatasi mobilitas sehingga menyebabkan kampanye pasangan Eri 

Cahyadi dan Armudji melakukan strategi kampanye melalui digitalisasi yaitu media sosial. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan studi literatur serta teknik 

analisis data dilakukan dengan cara menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan dan keabsahan data. Teori yang digunakan yaitu menggunakan teori digital marketing 

menurut Adman Nursal.  

Strategi digital marketing politik yang digunakan oleh Tim Sukses pasangan Eri Cahyadi dan 

Armudji yaitu menggunakan banyak platform diantaranya Instagram, Facebook, YouTube, 

WhatsApp Blast, Podcast, Bilik Aduan Online, TikTok, dan Twitter. Melalui platform tersebut 

kegiatan kampanye digital yaitu dengan melakukan promosi visi misi serta program kerja 

pasangan tersebut, kampanye sosial, dan menawarkan program kerja untuk meneruskan kebaikan 

Bu Risma. Kegiatan kampanye politik Eri Cahyadi dan Armudji yaitu melakukan kampanye door 

to door, kampanye sosial / kampanye akbar, dan kampanye menggunakan media sosial. Melalui 

platform media sosial tersebut dampak yang dihasilkan oleh Tim Sukses pasangan Eri Cahyadi 

dan Armudji yaitu berhasil dan perolehan suara yang didapatkan sebesar 50% yang dihasilkan 

melalui media sosial, sehingga pasangan tersebut dapat memenangkan pilkada Surabaya tahun 

2020.   
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ABSTRACT 

Muhammad Rizky Rahmanda, 2021. Political Digital Marketing Strategy of Eri Cahyadi and 

Armudji's Successful Team in the Surabaya Mayoral Election in 2020. Thesis Program of Political 

Science Study Program Faculty of Social and Political Sciences 

Keywords: Strategy, Digital Marketing, Election 

 The purpose of this study is to answer some of the questions that are the formulation of the 

problems in this study, the first of which is to examine the political digital marketing strategy run 

by the Success Team of Eri Cahyadi and Armudji in the 2020 election of Mayor and Deputy Mayor 

of Surabaya. Second, what are the political digital marketing strategy campaign activities of the 

Eri Cahyadi and Armudji Success Team and third is the impact of the Digital Marketing Political 

Marketing Team Success on the vote on the victory of Eri Cahyadi and Armudji. This research is 

motivated in 2020 surabaya elections are different from the previous election where the 2020 

election in Indonesia there is a covid-19 pandemic that is required for the people of Indonesia, 

especially in Surabaya to stay at home, should not crowd, and can limit mobility so as to cause the 

campaign of the couple Eri Cahyadi and Armudji to carry out campaign strategies through 

digitalization, namely social media. 

This research method uses qualitative methods using descriptive analysis. Data collection 

techniques are carried out by interviewing and studying literature and data analysis techniques 

are carried out by using data reduction, data presentation, conclusion withdrawal and data 

validity. The theory used is to use digital marketing theory according to Adman Nursal.  

The political digital marketing strategy used by the success team of Eri Cahyadi and 

Armudji is to use many platforms including Instagram, Facebook, YouTube, WhatsApp Blast, 

Podcasts, Online Complaint Rooms, TikTok, and Twitter. Through the platform, digital campaign 

activities are by promoting the vision of the couple's mission and work program, social campaigns, 

and offering work programs to continue the good of Mrs. Risma. Eri Cahyadi and Armudji's 

political campaign activities are conducting door to door campaigns, social campaigns / grand 

campaigns, and campaigns using social media. Through the social media platform, the impact 

generated by the Success Team of Eri Cahyadi and Armudji couples is successful and the votes 

obtained by 50% are generated through social media, so that the couple can win the Surabaya 

election in 2020. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap aspek kehidupan berubah dari waktu ke waktu. Sama seperti waktu, 

tidak ada yang dapat mencegah kecepatan perubahan tergerus oleh arus 

perubahan, dan diperlukan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. 

Dunia saat ini sedang menghadapi perubahan besar, yaitu Revolusi Industri 4.0. 

Klaus Schwab menulis istilah "revolusi: membuat perubahan mendadak dan 

radikal". Revolusi adalah perubahan yang tiba-tiba dan menyeluruh. Revolusi 

industri yang kita hadapi saat ini adalah revolusi industri generasi keempat yang 

dimulai sekitar tahun 1760, dan terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai 

berikut: 1) Revolusi industri 1.0 terjadi sekitar tahun 1760 hingga 1840. Revolusi 

ini diciptakan oleh penemuan mesin uap dan pembangunan rel kereta api. Selain 

itu adanya penemuan alat tenun mekanis pertama pada tahun 1784. Pada saat itu, 

industri diperkenalkan ke pabrik-pabrik produksi mesin yang menggunakan 

energi air dan uap. Peralatan kerja yang awalnya mengandalkan tenaga manusia 

dan hewan akhirnya digantikan oleh mesin. Banyak orang yang menganggur, 

tetapi produk yang dihasilkan berlipat ganda. 2) Revolusi Industri 2.0 terjadi pada 

pergantian abad ke-19 dan ke-20, dan ditandai dengan munculnya pembangkit 

listrik dan mesin ruang bakar. Penemuan ini menyebabkan munculnya telepon, 

mobil, pesawat terbang, dll. 3) Revolusi Industri 3.0 dimulai pada 1960-an, ketika 

elektronik dan teknologi informasi digunakan dalam produksi otomatis. Debut 

revolusi industri generasi ketiga menandai munculnya Programmable Logic 

Controller (PLC) pertama yaitu, modem 084-969. Sistem otomasi komputer 

semacam ini membuat mesin-mesin industri tidak lagi berada di bawah kendali 

manusia. Oleh karena itu, biaya produksinya rendah. 4) Revolusi Industri 4.0 

ditandai dengan sistem siber-fisik. Saat ini, industri telah mulai menghubungi 
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dunia maya dalam bentuk koneksi di mana-mana antara orang, mesin, dan data. 

Istilah ini disebut Internet of Things (IoT). 

Dengan adanya Revolusi Industri 4.0, banyak perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. Kehidupan masyarakat, termasuk kehidupan sosial, 

budaya, ekonomi dan politik, masih mengalami banyak perubahan, terutama 

yang berkaitan dengan ruang komunitas atau yang biasa disebut dengan ruang 

publik. Ruang publik adalah wahana dimana warga negara dapat 

mengekspresikan pendapat mereka untuk mencapai konsensus tentang 

kepentingan mereka2. Akan tetapi, ruang publik yang semula hanya milik kaum 

borjuis telah berubah, dan prioritas kesetaraan menjadi poin penting yang harus 

dimiliki setiap warga negara. Oleh karena itu, ruang publik tidak lagi eksklusif 

dan sentral, ruang publik Habermas adalah ruang yang beroperasi atas dasar 

wacana moral praktis, yang terdiri dari interaksi rasional dan kritis yang 

bertujuan untuk mencari solusi permasalahan politik3. Semangat kesetaraan tidak 

hanya mengubah ruang publik, tetapi juga mendorong munculnya media baru. 

Media merupakan pembawa pesan antara lain surat kabar, majalah, radio, 

televisi, film, poster, dan spanduk. Media seperti ini bersifat top-down dan satu 

arah. Dalam perjalanannya, ia dipenuhi dengan kepentingan dimensi tertentu, 

sehingga ruang publik yang didominasi media semakin jauh dari esensinya. 

Banyak perubahan yang terjadi di ruang publik tidak hanya dipengaruhi oleh 

semangat kesetaraan, tetapi juga oleh perkembangan TIK di era Revolusi Industri 

4.0. Perkembangan teknologi ini juga mendorong munculnya media baru yang 

dapat menyampaikan informasi secara lebih efektif dari segala arah. Media baru 

ini disebut Internet. Internet berasal dari kata “connect the network”. Internet 

                                                           
2 Salvatore Simarmata, “Media Baru, Ruang Publik Baru, dan Transformasi Komunikasi Politik di 

Indonesia”. Interact. Vol. 3 No. 2, November 2014, hal. 19-20 
3 Rulli Nasrullah, “Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia)”. (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 107. 
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pada dasarnya adalah jaringan komputer yang terhubung4. Internet berarti 

munculnya jenis ruang publik baru yang lebih dekat dengan masyarakat, praktis, 

universal, fleksibel, terdesentralisasi dan multi-faceted. Internet dalam 

perkembangannya telah melahirkan berbagai fungsi yang membuat informasi 

lebih mudah diakses oleh penggunanya. Akses informasi juga beragam, termasuk 

sosial budaya, ekonomi, hukum dan politik.  

Keberadaan Internet sebagai ruang publik baru mendukung perkembangan 

gerakan massa yang memiliki pengaruh sosial politik yang signifikan. Di 

Indonesia kemajuan teknologi informasi sangat mempengaruhi lanskap politik 

negara, menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika, pengguna internet di 

Indonesia saat ini mencapai 63 juta. Di antara mereka, 95% orang menggunakan 

Internet untuk mengakses jejaring sosial. Situs jejaring sosial yang paling banyak 

dikunjungi adalah Facebook dan Twitter. Padahal, Indonesia adalah pengguna 

Facebook (Kominfo) terbesar keempat setelah Amerika Serikat, Brazil, dan 

India.5 Menurut situs populer Indonesia yang diterbitkan oleh Alexa sebagai 

media sosial yang paling banyak digunakan, Facebook di Indonesia juga 

menempati urutan kedua6.  

                                                           
4 Agus Hiplunudin, Politik Era Digital (Yogyakarta: Calpulis, 2017), hal. 6 
5 Kominfo.go.id. Kominfo : Pengguna Internet di Indonesia 63 Juta Orang. 

http://kominfo.go.id/index.php/content/detail/3415/Kominfo+%3A+Pengguna+Internet+di+In 

donesia+63+Juta+Orang/0/berita_satker#.VA01QKP-vNE, (akses 9 Agustus 2014). 
6 Alexa.com. Top Sites in Indonesia. http://www.alexa.com/topsites/countries/ID (akses 12 Januari 

2015). 
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Gambar 1.1 Top Sites in Indonesia menempatkan Facebook di urutan kedua sebagai 

media sosial yang paling banyak digunakan (Sumber: Alexa.com) 

Pada tahun 2014, dua calon presiden Indonesia Prabowo Subianto dan Joko 

Widodo juga menggunakan media sosial seperti Facebook sebagai media untuk 

meningkatkan kesadaran dan citra mereka di masyarakat. Menarik untuk ditelaah 

bagaimana kedua calon Presiden Republik Indonesia ini menggunakan media 

sosial Facebook dalam pemasaran politik mereka. Oleh karena itu, pertanyaan 

yang diangkat dalam artikel ini adalah bagaimana calon presiden Prabowo dan 

Jokowi menggunakan media sosial Facebook untuk pemasaran politik. Tujuan 

dari survei ini adalah untuk mengetahui profil pemasaran politik calon presiden 

Prabowo dan Jokowi melalui media sosial Facebook7. 

Pemilu adalah salah satu alat utama untuk mengukur kualitas demokrasi 

suatu negara. Pemilu juga adalah peristiwa pemilu dan sering dijadikan sebagai 

momen dimana masyarakat dapat berpartisipasi dan berpartisipasi dalam pemilu. 

                                                           
7 Fayakhun Andriadi, Partisipasi Politik Virtual: Demok asi Netizen di Indonesia (Jakarta:  

RMBOOKS,2017), hal. 30. 
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Tentu saja, pemilu adalah momen yang ditunggu-tunggu oleh banyak orang 

Indonesia. Di Indonesia, seluruh masyarakat ikut serta dalam pemilu dan memilih 

kepala daerah yang ingin dipilihnya. Banyak momen politik di dalamnya, dengan 

pemilihan umum termasuk pemilihan presiden dan wakil presiden, pemilihan 

parlemen, pemilihan kepala daerah, dan pemilihan kepala daerah secara 

langsung. Dari momen politik ini, kita berharap menjadi pemilu yang 

diselenggarakan atas prinsip-prinsip pemilu itu sendiri, yaitu langsung, umum, 

bebas, rahasia, adil dan merata, atau yang sering disebut LUBER JURDIL8. 

Dalam hal ini, tentu saja rakyat bebas memilih yang dianggapnya pantas dan 

layak menjadi pemimpin wilayah atau negaranya. Semua calon pimpinan partai 

politik dan daerah telah menunjukkan fokus mereka untuk mendapatkan 

dukungan masyarakat dan berlomba-lomba untuk menampilkan yang terbaik dan 

mengembangkan cara untuk mencapai tujuan mereka mendapatkan dukungan 

masyarakat9. 

Setiap calon kepala daerah mulai mengembangkan strategi pemasaran 

politik dan digitalisasi pemasaran politiknya untuk mendapatkan dukungan dari 

masyarakat dan mendapatkan hasil sebanyak mungkin untuk memenangkan 

pemilihan. Faktor dinamis yang menjadi penentu komponen sosialisasi politik, 

partisipasi politik dan rekrutmen politik . Dalam memenangkan pilkada 2020, Eri 

Cahyadi serta Armudji beserta tim suksesnya menerapkan berbagai strategi 

marketing politik dan digitalisasi politik untuk memenangkan Pilkada Kota 

Surabaya 2020 melawan Machfud Arifin dan Mujiaman. Eri Cahyadi serta 

Armudji beserta tim suksesnya juga menggunakan teknologi digital dalam 

strategi marketing politik mereka untuk mengalahkan Machfud Arifin di Pilkada 

Kota Surabaya 2020. Tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji juga mengandalkan 

                                                           
8 Jenedri M. Gaffar, Demokrasi Konstitusional, (Jakarta : Konstitusi Press), hlm. 3. 
9 Sri Harini Dwiyatmi dkk, Pendidikan Kewarganeraan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 155. 
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digitalisasi internet, mengingat Pilkada 2020 berbeda dengan Pilkada 

sebelumnya yang didampingi pandemi COVID-19, yang meminta masyarakat 

untuk tidak berkumpul, berdiam diri di rumah, dan membatasi mobilisasi. 

Digitalisasi internet menjadi ruang kampanye calon walikota Surabaya, termasuk 

Eri Cahyadi serta Armudji beserta tim suksesnya10. 

Interneti adalahi ruangi publiki barui yangi memudahkani Erii Cahyadii sertai 

Armudjii besertai timi suksesnyai untuki mengakses,i bersosialisasi,i dani beraktivitas.i 

Menuruti Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),i tingkat i 

penetrasii penggunai Interneti dii Indonesiai adalahi 143,26i jutai ataui 54,68%i dari total 

penduduk Indonesia.i Jumlahi itui naiki 132,7i jutai dari 2016.i Pertumbuhani penggunai 

Interneti dii Indonesiai diperkirakani akani terusi tumbuh,i didukungi olehi 50,08%i 

penduduk/tableti Indonesiai dengani perangkati smartphone/tableti yangi mengaksesi 

Interneti hanyai melaluii smartphonei pribadi,i terhitungi 44,16%i dari totali penggunai 

Internet.i 39,28%i jugai menggunakani komputer/laptopi pribadi.i Lebihi lanjut,i APJIIi 

menyebutkani 36,94%i masyarakati menggunakani interneti untuki mengaksesi beritai 

politik.i Akibatnya,i arusi pertukarani informasii semakini taki terbendung.i Situasii inii 

dapati dimanfaatkani untuki menyebarkani informasii politiki kepadai publiki lebihi 

cepat.i Pesani yangi disebarluaskani dapati berupai ideologii politiki pemasar,i baiki 

individui maupuni kelompok.i Prosesi inii disebuti pemasarani politik. 

Pemasaran politik adalah strategi pemasaran politik yang menghadap publik. 

Pada dasarnya, pemasaran politik adalah semua cara yang digunakan dalam 

kampanye politik untuk mempengaruhi pilihan peran pemilih. Salah satu calon 

walikota dan wakil walikota Surabaya menggunakan strategi kampanye ini 

dalam Pilkada 2020-2025. Pada awalnya Eri Cahyadi melakukan kampanye 

                                                           
10 Aminah, A. (2018). Peran Media Dalam Komunikasi Politik Jelang Pemilihan Umum Kepala 

Daerah Tahun 2017 Di Kabupaten Aceh Barat. Jurnal Source. 2 (3), 175-189. 
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politik melalui Instagram pribadinya, yaitu memposting kampanye taktis 

kampanye politiknya, mengunjungi masyarakat dan makam presiden pertama 

Republik Indonesia, Ir. Soekarno. Beberapa strategi digital marketing politik 

yang diterapkan tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji adalah menggunakan akun 

Instagram Eri Cahyadi serta akun Instagram tim pemenangan. Di sana, mereka 

melakukan kampanye politik yang banyak menarjetkan ke kaum milenial atau 

anak muda yang memakai media sosial seperti Instagram Eri Cahyadi serta tim 

pemenangnya11.  

Pasangan Eri Cahyadi serta Armudji ini memanfaatkan internet sebagai 

ruang publik baru untuk mempromosikan visi dan misi mereka, salah satunya 

penggunaan media sosial Instagram dan Twitter. Eri Cahyadi serta Armudji 

menggunakan media sosial dalam kampanye mereka. Media sosial dimaksudkan 

sebagai media kampanye untuk mendekatkan Eri Cahyadi dengan masyarakat 

Surabaya, serta menjadikan dirinya dan Armudji sebagai walikota dan wakil 

walikota Surabaya periode 2020-2025. 

Tabel 1.1 Pemilih dan Pengguna Hak Pilih 

Jenis Kelamin Jumlah Pemilih Pengguna Hak Pilih 

Laki-laki 1.021.341 507.496 

Perempuan 1.077.169 590.973 

Sumber : KPU Kota Surabaya 

Dari hasil rekapitulasi KPU Kota Surabaya pasangan Eri Cahyadi dan 

Armudji memenangkan suara lebih tinggi yang mendapatkan perolehan suara 

57,5% dan pasangan Machfud Arifin – Mujiaman mendapatkan 42,80%. Maka 

                                                           
11 Komariah,  K.  (2019).  Media  Sosial  dan  Budaya  Politik  Generasi  Milineal  dalam  Pemilu. 

Aristo, 229. 
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dari hasil rekapitulasi perolehan suara dari KPU Kota Surabaya pasangan Eri 

Cahyadi dan Armudji memenangkan Pilkada Kota Surabaya pada Tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Strategi Digital Marketing 

Politik serta Dampak Terhadap Perolehan Suara atas kemenangan pasangan Eri 

Cahyadi dan Armudji dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Surabaya 

Tahun 2020, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait strategi 

digital marketing politik tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji di Surabaya pada 

Pilkada 2020. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji strategi digital 

marketing politik yang dilaksanakan oleh tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji 

pada pemilihan walikota Surabaya 2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan beberapa 

masalah yang lebih berfokus, untuk memudahkan penelitian dan analisa, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi serta 

Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020? 

2. Apa saja kegiatan Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi serta 

Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020 ? 

3. Apa dampak kegiatan Digital Marketing Politik Tim Sukses terhadap 

perolehan suara atas kemenangan Eri Cahyadi dan Armudji ? 

C. Tujuan Penelitian 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi 

serta Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020 

2. Mengetahui kegiatan Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi serta 

Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020 ? 

3. Mengetahui dampak kegiatan Digital Marketing Politik Tim Sukses 

terhadap perolehan suara atas kemenangan Eri Cahyadi dan Armudji ? 

D. Manfaat Teoritis 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memperdalam mengenai pengetahuan ilmu politik, baik secara teori 

ataupun dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan Marketing Politik 

Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020, khususnya mengenai 

Marketing Politik. 

b. Menambah wawasan serta pengetahuan bagi masyarakat dan juga peneliti 

mengenai Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi serta 

Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memperdalam mengenai pengetahuan ilmu politik, baik secara teori 

ataupun dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan Marketing Politik 

Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020, khususnya mengenai 

Marketing Politik. 

b. Menambah wawasan serta pengetahuan bagi masyarakat dan juga peneliti 

mengenai Strategi Digital Marketing Politik Tim Sukses Eri Cahyadi serta 

Armudji Dalam Pemilihan Walikota Surabaya Tahun 2020. 
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E. Definisi Konseptual 

Dari judul penelitian ini, maka dapat di bentuk batasan istilah, dengan 

maksud agar penelitian ini tidak keluar focus. Batasan istilah penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut  

1. Strategi 

Menurut Siagian (2004:16), strategi adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan dasar yang dibuat oleh manajemen senior untuk mencapai tujuan 

organisasi dan dilaksanakan pada semua tingkatan organisasi. Dalam 

pengertian ini, strategi diartikan sebagai keputusan atau kebijakan yang dibuat 

oleh organisasi tingkat tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Kebijakan 

tersebut harus dilaksanakan oleh semua pihak dalam organisasi. 

Strategii jugai didefinisikani sebagaii kegiatani yangi direncanakani dengani 

hati-hatii untuki mencapaii tujuani tertentui dani salingi terkaiti dalami waktui dani 

skala.i (Firmanzah,i 2008:i259).i Dalami bukui lainnya,i Firmanzahi (2010:217-218)i 

membahasi strategii positioningi politik,i yangi adalahi hali pentingi yangi harusi 

dilaksanakani organisasii politiki karenai berbagaii alasan.i Pertama,i strategii tujuani 

politiki akani membantui pemilihi memutuskani siapai yangi akani dipilih.i 

Positioningi politiki yangi jelasi akani memudahkani pemilihi untuki 

mengidentifikasii partaii politiki dani membedakannyai dengani organisasii politiki 

lainnya.i Kedua,i orientasii politiki yangi jelasi membantui anggotai partaii untuki 

membentuki identitasi merekai sendiri.i Ketiga,i arahi yangi jelasi jugai akani 

membantui membentuki strategii sosiali mereka.i Keempat,i positioningi yangi jelasi 

jugai dapati membantui memandui sumberi dayai politiki manai yangi dibutuhkan.i 

Positioningi pemasarani didefinisikani sebagaii semuai kegiatani yangi bertujuani 
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untuki menciptakani kesani dii benaki konsumeni sehinggai merekai dapati 

membedakani produki dani jasai yangi dihasilkani olehi organisasii terkait12. 

2. Strategi Pemenangan  

Strategi kemenangan politik adalah analisis, perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengendalian program politik dan pemilu yang dirancang untuk 

menciptakan, membangun, dan memelihara komunikasi yang baik antara 

partai dan pemilih untuk komunikasi politik yang baik. Menurut A. Muis, 

istilah komunikasi politik mengacu pada pesan sebagai objek formalnya, 

sehingga fokus konsepnya adalah komunikasi daripada politik. Berdasarkan 

teknik yang dijelaskan oleh Riswandha Imawan (Ways, 2015:149), ia 

menjelaskan bahwa ada empat teknik dalam strategi kampanye politik, yaitu: 

Pertama, “door-to-door” adalah proses dimana calon secara langsung 

bertanya kepada pemilih apa masalahnya yang mereka hadapi Kedua, 

melakukan diskusi kelompok, membentuk kelompok untuk membahas 

masalah yang dihadapi masyarakat. Memungkinkan anggota masyarakat 

untuk secara langsung berpartisipasi dalam pemecahan masalah dan 

memecahkan masalah bersama.  

Ketiga, melakukan gerakan massa secara langsung dan melakukan 

kegiatan yang dipedulikan massa. Keempat, gerakan massa tidak langsung 

dilaksanakan dengan menggunakan media massa yang ada untuk 

menyampaikan pidato. 

                                                           
12 Firmanzah. (2007). Mengelola Partai Politik: Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di 

Era Demokrasi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 
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3. Pemilihan Kepala Daerah 

Dalami Undang-Undangi Nomori 32i Tahuni 2004i tentangi Pemerintahi 

Daerahi dani Undang-Undangi Nomori 1i Tahuni 2015i tentangi Pembuatani 

Peraturani Pemerintahi Penggantii Undang-Undangi Nomori 1i Tahuni 2014i tentangi 

Pemilihani Gubernur,i Bupatii dani Walikotai dani Undang-Undangi Nomori 8i 

Tahuni 2015i tentangi Perubahani Menuruti Undang-Undangi Nomori 1i Tahuni 2014i 

tentangi Pemilihani Gubernur,i Bupatii dani Walikota,i belumi ditemukani apai yangi 

dimaksudi dengani pemilihani gubernuri daerahi ataui pemilihani langsungi 

Gubernur,i Bupatii dani Walikota.i Namun,i Tonyi Andrianus,i Afriza,i Kemali Fasiai 

mengatakani bahwai secarai langsungi berartii pemilihi memilikii haki untuki 

menyampaikani pendapatnyai secarai langsungi sesuaii dengani hatii nuraninya,i 

tanpai melaluii perantara13.i Dani secarai jelasi dinyatakani dalami Pasali 1i angkai 6i 

Undang-Undangi Nomori 8i Tahuni 2015i bahwai pemilihi adalahi penduduki yangi 

berumuri palingi sedikiti 17i (tujuhi belas)i tahuni ataui yangi sudah/menikahi dani 

terdaftari dalami pemilihani umum.i Sepertii diketahui,i pemilihani kepalai daerahi 

olehi rakyati secarai langsungi dilaksanakani setelahi diundangkannyai Undang-

Undangi Nomori 32i tentangi Pemerintahani Daerahi padai tahuni 2004. 

Pemilihani kepalai daerahi secarai langsungi adalahi carai yangi bagusi untuki 

memecahkani kebuntuani dalami demokrasi.i Pengaturani pemilihani kepalai 

daerahi secarai langsungi terletaki padai pembentukani dani pengaruhi legitimasinya.i 

Kepalai daerahi harusi independeni dari legitimasii republiki demokrasii demokratisi 

dani karenai itui harusi dipilihi olehi rakyati sendiri.i Pemilihani terpisah,i gubernuri 

lokali memilikii kekuatani yangi samai dengani Aliansii Demokrat,i dani checksi andi 

balancesi pastii akani berjalani dengani baik14.i Semangat diadakannya pemilihani 

kepalai daerahi secarai langsungi adalahi koreksi dari sistemi demokrasii tidaki 

                                                           
13 Toni Andrianus, dkk, Mengenal Teori-Teori Politik, (Bandung: Nuansa, 2006), hlm. 131 – 132. 
14 Mustafa Lutfi, Hukum Sengketa, hlm. 128 – 129. 
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langsungi (perwakilan)i dari erai sebelumnya,i dani kepalai daerahi sertai wakili 

kepalai daerahi dipilihi olehi DPRDi menjadii demokrasii yangi berakari langsungi 

padai pilihan rakyat  (pemilih).i Selaini semangati tersebut,i beberapai argumeni dani 

asumsii yangi memperkuati pentingnyai pemilihani kepalai daerahi secarai langsungi 

adalah:i Pertama,i pemilihani kepalai daerahi diperlukani untuki meningkatkani 

akuntabilitasi eliti politiki lokal,i termasuki kepalai daerah. 

Kedua, pemilihan kepala daerah diperlukan untuk membangun 

stabilitas politik dan efisiensi pemerintahan di tingkat lokal. Ketiga, pemilihan 

kepala daerah akan memperkuat dan meningkatkan kualitas pemilihan 

pemimpin nasional, karena lebih terbukanya peluang kedatangan pemimpin 

nasional dari bawah dan/atau daerah15. Awalnya, pemilihan kepala daerah 

secara langsung menuai pro dan kontra, selain keinginan untuk mengakui 

demokrasi di tingkat lokal juga terdapat penolakan terhadap asumsi-asumsi 

berikut: (1) Anggapan bahwa sistem pemilihan kepala daerah yang dipilih 

secara langsung akan melemahkan kedudukan DPRD; (2) Sistem pemilihan 

kepala daerah akan memakan banyak biaya, karena banyak anggaran daerah 

(APBD) yang akan dikonsentrasikan pada setiap tingkatan KPUD. (3) Ada 

persaingan khusus antara calon independen dan calon dari partai politik; (4) 

Ada anggapan bahwa masyarakat belum siap untuk melakukan pemilihan 

kepala daerah secara langsung16.  

Penyelenggaraani pemilihani kepalai daerahi secarai langsungi yangi semulai 

diaturi dalami Undang-Undangi Nomori 32i Tahuni 2004i tentangi Pemerintahani 

Daerah,i disempurnakani dalami Undang-Undangi Nomori 1i Tahuni 2015,i 

ketentuani peraturani pemerintahi menggantikani ketentuani Undang-Undangi 

                                                           
15 Ibid, hlm. 130. 
16 Ibid, hlm. 133 
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Nomori 1i Tahuni 2014i tentangi Pilkada.i gubernur,i bupati,i dani walikota.i Undang-

Undangi Nomori 1i menjadii undang-undangi dani telahi diubahi dengani Undang-

Undangi Nomori 8i Tahuni 2015.i Perubahani terpentingi dalami peraturani barui 

pemilihani kepalai daerahi secarai langsungi adalahi pelaksanaani tesi publik,i yaitui 

tesi kompetensii dani integritasi yangi dilaksanakani secarai terbukai olehi panitiai 

independeni yangi terdirii darii Panitiai Pemilihani Umumi Provinsii ataui Panitiai 

Pemilihani Umumi Kabupaten/Kota,i hasilnyai yangi tidaki akani membatalkani 

pencalonan.i Tahapi betai publiki inii berlangsungi sebelumi pendaftarani caloni 

Kepalai Daerah.i Kalaupuni hasili ujiani umumi tidaki adai kaitannyai dengani 

pencalonan,i itui bisai menjadii terobosani besari dengani menjadii masukani pemilihi 

terhadapi kompetensii dani integritasi caloni kepalai daerahi yangi potensial. 

4. Strategi kampanye 

Strategi kampanye menurut Venus17 adalah serangkaian perilaku 

komunikasi politik yang memiliki tujuan dari rencana tersebut adalah untuk 

memiliki dampak tertentu pada sejumlah besar Terus menerus dalam jangka 

waktu tertentu, dan kemudian dibagi menjadi beberapa jenis Kegiatan dibagi 

menjadi tiga kategori kegiatan, yaitu: product-oriented campaigns, candidate-

oriented campaigns dan ideologically or cause oriented campaigns. 

Aktivitasi berorientasii produk,i biasanyai berlangsungi dii lingkungani 

bisnis.i Situasii laini yangi terkaiti dengani jenisi kegiatani inii adalahi kegiatani 

komersiali ataui kegiatani korporasi.i Sedangkani kampanyei berorientasii kandidati 

ataui kampanyei melawani kandidati ataui kampanyei umumi melawani kandidati 

berasali darii kehausani akani kekuatani politik.i Olehi karenai itu,i jenisi kampanyei inii 

jugai dapati disebuti sebagaii kampanyei politiki ataui gerakani politik,i dani tujuannyai 

                                                           
17 Venus, Antar.. Manajemen Kampanye Panduan Teoretis dan Praktis dalam Mengefektifkan 

Kampanye Komunikasi. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media. , 2009) 
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antarai lain:i Memperolehi dukungani publiki terhadapi calon-caloni yangi diajukani 

olehi partaii politiki berikuti inii agari dapati mengambili posisii politiki yangi 

kontroversiali melaluii prosesi pemilihani umum.i Gerakani ideologisi ataui 

berorientasii kariri terakhiri adalahi jenisi spesifiki darii gerakani berorientasii tujuan,i 

biasanyai dimensii perubahani sosial. 

Strategi kampanye dalam penelitian ini adalah upaya para calon yang 

maju dalam Pilkada Surabaya 2020 untuk menang dengan memikirkan sebuah 

rencana yang diyakini dapat memenangkan hati dan pikiran masyarakat. 

Strategi digital yang digunakan oleh kandidat harus ditinjau terlebih dahulu 

untuk menghindari kesalahan dalam mengambil keputusan tentang tindakan 

di masa depan. Salah satu strategi yang harus dimiliki setiap kandidat adalah 

kemampuan mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan lawan. Dengan cara 

ini, kandidat dapat melihat peluang di masyarakat dan membentuk pandangan 

yang baik tentang diri mereka sendiri. 

5. Strategi Digital 

Di Indonesia, ada banyak pengguna media sosial digital. Penelitian 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh penduduk Indonesia melek media 

sosial. Pada Januari 2021, lebih dari setengah penduduk Indonesia melek atau 

aktif menggunakan media sosial, menurut laporan baru dari agensi pemasaran 

We Are Social dan platform manajemen media sosial Hootsuite. Dalam 

laporan bertajuk "Digital 2021: Wawasan Terbaru tentang Keadaan Digital", 

disebutkan ada 2.749,9 juta orang di Indonesia, di mana 170 juta di antaranya 

telah menggunakan media sosial. Oleh karena itu, tingkat penetrasi sekitar 

61,8%. 

Dibandingkani Januarii 2020,i jumlahi penggunai aktifi mediai sosiali dii 

Indonesiai meningkati 10i jutai ataui sekitari 6,3%.i Padai periodei yangi sama,i 
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penggunai interneti dii Indonesiai tumbuhi menjadii 27i jutai ataui sekitari 15,5%i 

menjadii 202,6i juta.i Geni Yi dani Z,i yangi seringi disebuti sebagaii Generasi,i 

mendominasii penggunaani mediai sosiali dii Indonesia,i dengani mayoritasi berasali 

darii kelompoki kurangi mampui berusiai 25-34i tahun.i Hampiri semuai (99,1%,i 

168,5i juta)i penggunai mediai sosiali mengaksesi melaluii perangkati seluleri ataui 

smartphone. 

Dalam hal frekuensi penggunaan bulanan, aplikasi media sosial yang 

paling banyak digunakan di Indonesia adalah Youtube, diikuti oleh 

WhatsApp, kemudian Instagram, Facebook, Twitter secara berturut-turut. 

 

Gambar 1.2 Most-Used Social Media Platforms In Indonesia 

Sumber : Hootsuite 
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Gambar 1.3 Most-Used Social Media Platforms In Indonesia 

Sumber : Hootsuite 
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Gambar 1.4 Most-Used Social Media Platforms In Indonesia 

Sumber : Hootsuite 

 Facebooki beradai dii posisii tigai teratasi dalami hali totali waktui yangi 

dihabiskani dii setiapi jaringani mediai sosial.i Tigai teratasi adai dii mediai sosiali 

sepertii WhatsApp,i dengani penggunai mediai sosiali Indonesiai menghabiskani 

rata-ratai 30,8i jami peri bulan.i Kemudiani Facebooki 17i jami sebulan,i Instagrami 17i 

jami sebulan.i TikToki beradai dii urutani keempati dengani waktui penggunaani rata-

ratai 13,8i jami peri bulan,i dani Twitteri beradai dii urutani kelimai dengani 8,1i jami peri 

bulan.i Statistiki menariki lainnyai adalahi bahwai orangi Indonesiai rata-ratai 

memilikii 10i akuni mediai sosiali peri orang.i Selaini itu,i 60%i penggunai mediai sosiali 

menggunakannyai untuki hal-hali sepertii membanguni hubungani dani 

menjalankani bisnis. 
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Relawan dan pembicara kampanye Eri Cahyadi serta Armudji, 

kemudian menggunakan semua platform media sosial seperti Youtube, 

Twitter, Facebook, Instagram dan WhatsApp Blast untuk strategi pemasaran 

digital kampanye politik. Platform utama yang digunakan para relawan dan 

pembicara untuk memenangkan Eri Cahyadi serta Armudji adalah 

menggunakan platform WhatsApp Blast yang banyak berkampanye cabang-

cabang partai PDI Perjuangan di setiap divisi. Setiap divisi memiliki 50 divisi 

yang mengkampanyekan Eri Cahyadi serta Armudji. Setiap cabang di setiap 

polsek menggunakan platform Zoom untuk mengkampanyekan calon 

walikota Eri Cahyada dan Armudji. Tim sukses dan calon walikota dan wakil 

walikota juga menggunakan platform Youtube, Instagram, Facebook, Twitter, 

WhatsApp dan Podcast untuk melakukan kampanye mereka dengan anak 

muda atau milenial.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian terdahulu 

Saat menulis makalah, penulis diminta untuk mencari beberapa penelitian 

sebelumnya sebagai literasi atau untuk membandingkan kekuatan dan kelemahan 

penelitian yang sedang berlangsung. Penulis dapat melakukan temu kembali 

informasi melalui buku, jurnal, makalah dan literatur lainnya untuk memperoleh 

informasi yang sesuai dengan fokus penelitian penulis. 

a. Jurnal oleh Latiful Anam Assidiqi, berjudul Strategi Marketing Politik Desa 

(Studi terhadap Kemenangan Aris Nurhayati dalam Pilkades Desa Lesmana 

Tahun 2019), di terbitkan dan di publikasi oleh IAIN Purwokerto pada tahun 

2019.18 

 Pertanyaan-pertanyaani dalami temuani dii atasi dirumuskani sebagaii 

bagaimanai Arisi Nurhayatii menerapkani strategii pemasarani politiki dalami 

Pemilihani Kepalai Desai Lesmanai 2019.i Penelitiani inii jugai bertujuani untuk i 

mengetahuii strategii pemasarani politiki Arisi Nurhayatii untuki menariki 

Pilkadesi Desai Lesmanai 2019i dengani menggunakani baurani pemasarani teorii 

campurani Niffennegeri yaitui produk,i harga,i promosii dani lokasii sertai strategii 

politiki melaluii segmentasii dani targeti yangi menariki perhatiani masyarakat.i 

Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei penelitiani 

kualitatif,i penelitiani inii bersifati deskriptif,i dani penelitii terjuni langsungi untuki 

memperolehi datai yangi sesuaii dengani topiki penelitian.i Temuani 

menunjukkani bahwai Arisi Nurhayatii sebagaii pendatangi barui membanguni 

                                                           
18 Latiful, Anam Assidiqi.Strategi Marketing Politik Desa (Studi terhadap Kemenangan Aris Nurhayati 

dalam Pilkades Desa Lesmana Tahun 2019 (Jurnal Ilmu Pemerintahan. 2019)  Vol 4 No 1.  
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citrai positifi dii masyarakati desai Lesmanai melaluii 3i metode,i yaitui identitasi 

kerakyatan,i politiki empatii ataui motherhood,i dani inneri engagement.i Untuki 

menerapkani strategii pemasarani politik,i Arisi Nurhayatii mengidentifikasii 

populisi dani menemukani bahwai mayoritasi masyarakati desai Lesmanai adalahi 

Jawai menengahi kei bawah.i Makai lakukanlahi promosii melaluii politiki kasihi 

sayang,i merebuti hatii masyarakati melaluii silaturahimi darii rumahi kei rumah, 

melakukan interaksi langsung dengan masyarakat, turut berpartisipasii 

dalami hajatani wargai dani takziyahi (jenazah),i pemeriksaani matai dani 

pembagiani kacamatai gratis,i sertai penggunaani slogan-slogani Jawa.i Teorii 

yangi digunakani adalahi teorii pemasarani politik.i Jurnali inii berbedai dengani 

penelitiani yangi dilaksanakani olehi penulisi dii lokasi,i penyediai penelitian.i Dani 

persamaani yangi adai yaitui strategii pemenangan,i metodei penelitian,i teori i 

penelitian. 

b. Jurnal oleh Jetayu Kresnatama, berjudul Marketing Politik Joko Widodo – 

Jusuf Kalla (Studi Deskriptif Strategi pemenangan tim sukses Jokowi – Jusuf 

Kalla pada Pemilihan Presiden 2014 di Jawa Timur.19 

 Rumusani masalahi dalami jurnali penelitiani adalahi strategii politiki apai yangi 

digunakani untuki memenangkani pemilui legislatif.i Metodei penelitiani yangi 

digunakani adalahi metodei penelitiani kualitatif,i yangi cocoki untuki penelitiani 

yangi mengharuskani penelitii terjuni langsungi kei lapangani untuki mencarii 

orangi dalami dani menggunakani tekniki wawancarai untuki mendapatkani datai 

yangi dibutuhkan.i Temuani Strategii yangi digunakani timi pemenangani Jokowi-

JKi Jawai Timuri untuki memenangkani Jokowi-JKi padai Pilpresi 2014i adalahi 

mengubahi modeli kampanyei tradisionali melaluii grandi design,i menyiapkani 

panggungi pidatoi satui arahi bagii caloni pemilih i memasukii Modusi kampanyei 

                                                           
19 Mahasiswa Program Sarjana Departemen Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Airlangga. jatayukresnatama@yahoo.com 
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langsung,i  yaitui caloni yangi dihadirkani langsungi kepadai pemilih.i Teorii yangi 

digunakan,i Teorii Pemasarani Politik,i jugai dikemukakani olehi Dinii Mentarii 

(2006),i seorangi mahasiswai pascasarjanai Ilmui Politiki Universitasi Indonesia.i 

Jurnali inii berbedai dengani penelitiani penulisi dalami hali lokasii penelitian,i teorii 

penelitian,i orangi dalam,i dani jenisi pemilihannya.i Meskipuni kesamaannyai 

terletaki padai metodei penelitiani dani strategii kemenangan. 

c. Jurnal oleh Mawardin yang berjudul Strategi Marketing Politik Pasangan 

Dinda-Dahlan di Kabupaten Bima-NTB.20 

 Rumusan masalah dalam temuan adalah bagaimana menerapkan strategi 

politik untuk Rumusani masalahi dalami temuani adalahi bagaimanai 

menerapkani strategii politiki untuki memenangkani pemilihani kepalai daerah.i 

Metodei penelitiani yangi digunakani adalahi deskriptifi dani kualitatif,i dengani 

wawancarai dani perekamani untuki mengumpulkani datai yangi diperlukan,i dani 

informani dipilihi dengani metodei purposivei sampling.i Hasili penelitiani inii 

menunjukkani strategii pemasarani politiki yangi diterapkani olehi Hj.i Indahi 

Dhamayantii Putrii –i Drs.i Dahlani M.i Noeri dani timi pemenangannyai suksesi dii 

Pilkadai Kabupateni Bimai 2015.i Hali inii tercermini darii penerapani baurani 

pemasarani politiki berupai produk,i promosi,i hargai dani penempatani yangi 

sejalani dengani modeli sosiali politiki dani budayai Dinda-Dahlan.i Selanjutnya,i 

perumusani baurani pemasarani politiki didasarkani padai perkembangani isu-isui 

nyatai yangi berkembangi dii masyarakat.i Teorii yangi digunakani adalahi teorii 

pemasarani politik,i yangi dianggapi sebagaii carai untuki menariki pemilihi agari 

memilihi mereka.i Perbedaani jurnali inii dengani penelitiani penulisi adalahi 

lokasii penelitiani dani jenisi pemilihannya.i Persamaannyai terletaki padai 

                                                           
20 Alumnus S1 Jurusan Ilmu Hubungan Internasional FISIP Universitas Hasanuddin, Makassar; Peneliti 

Sosial Politik di Charta Politika Indonesia, Jakarta. 
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metodei penelitian,i teorii penelitian,i strategii penelitiani dani pilihani penyediai 

informasi. 

d. Jurnal oleh Primus Adeodatur Latu Batara, Guntur Freddy Prisanto, Niken 

Febrina Ernungtyas, Irwansyah, Safira Hasna yang brejudul Strategi 

Komunikasi Pemasaran Politik Pada Pemilu, jurnall tersebut di publikasi 

oleh Universitas Indonesia.21 

 Pertanyaani yangi diajukani olehi penelitiani inii adalahi bagaimanai strategii 

komunikasii pemasarani politiki Partaii Nasdremi Nusai Tenggarai Timuri padai 

pemilui legislatifi 2019.i Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii 

dideskripsikani secarai kualitatif. Darii hasili kajian,i strategii komunikasii 

pemasarani politiki yangi digunakani Partaii Nasdremi padai Pilkadai NTTi Ii 2019i 

berhasili meraihi suarai terbanyaki dii dapili tersebut.i Taktiki yangi digunakani 

partaii adalahi partaii yangi berorientasii padai penjualani yangi berupayai 

menjaringi jumlahi suarai darii caloni pemilih,i sertai perwakilani partaii dani angkai 

yangi “dijual”i olehi partai.i Teorii yangi digunakani adalahi teorii pemasarani 

politiki yangi dikemukakani olehi Nifinger.i Jurnali inii berbedai dengani 

penelitiani yangi dilaksanakani olehi penulisi dalami hali lokasi,i jenisi studi,i dani 

kandidati potensial.i Merekai serupai dalami metodei penelitian,i teorii penelitian,i 

strategi  kemenangan. 

e. Jurnal oleh Christiany Juditha yang mempunyai judul yaitu political 

marketing dan sosial media (Studi Political Marketing Capres RI 2014 

melalui Facebook). Jurnal tersebut di publikasi oleh Peneliti Bidang 

Jurnalistik, Komunikasi dan Media Massa pada Balai Besar Pengkajian dan 

                                                           
21 Primus Adeodatur Latu Batara, Guntur Freddy Prisanto , Niken Febrina Ernungtyas, Irwansyah, 

Safira Hasna MetaCommunication: Journal of Communication Studies    P-ISSN : 2356-4490 

Vol 5 No 2 September 2020 
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Pengembangan Komunikasi dan Informatika (BBPPKI) Makassar Jl. Prof.Dr. 

Abdurahman Basalamah II No. 25 Makassar.22 

 Pertanyaani yangi diangkati dalami penelitiani inii adalahi bagaimanai memahamii 

pemasarani politiki caloni presideni Prabowoi dani Jokowii melaluii mediai sosiali 

Facebook.i Metodei yangi digunakani adalahi metodei deskriptifi kualitatif,i dani 

tekniki pengumpulani datai yangi digunakani adalahi studii kepustakaan.i Hasili 

darii penelitiani inii adalahi gambarani pemasarani politiki caloni presideni 

Prabowoi dani Jokowii melaluii mediai sosiali Facebook.i Dalami konteksi ini,i 

penelitiani menyimpulkani bahwai Facebooki adalahi mediai sosiali yangi dapati 

diandalkani untuki kepentingani pemasarani politiki keduai kandidat,i yangi 

keduanyai mengandungi konsepi pemasarani politik,i yaitui kebijakan,i orang,i 

partaii politik,i dani citra.i Studii tersebuti jugai menyimpulkani bahwai Prabowoi 

dani Jokowii memilikii prioritasi kebijakani perencanaani yangi berbeda.i 

Keduanyai jugai digambarkani sebagaii karakteri dengani kepribadiani yangi 

berbedai namuni memilikii keunikani tersendirii (faktori karakter).i Prabowoi 

digambarkani sebagaii pribadii yangi nyata,i protektif,i percayai diri,i teguh,i kuat,i 

amanah,i dani berpengalaman.i Padai saati yangi sama,i Jokowii digambarkani 

sebagaii orangi yangi selalui mendengarkan,i memperhatikan,i mencintai,i 

membela,i dani sukai mengunjungi.i Teorii yangi digunakani adalahi teorii 

pemasarani politik.i Perbedaani antarai jurnali dani penelitiani yangi dilaksanakani 

olehi penulisi adalahi lokasii penelitian.i Persamaannyai adalahi metodei 

penelitian,i tekniki penelitiani dani teorii penelitian. 

f. Jurnal oleh Sumaryono, Niken Febrina Ernungtyas, Guntur Freddy Prisanto 

yang berjudul Strategi Marketing Politik Azhar Abdhurrahman Dalam 

                                                           
22 JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA Vol. 19 No. 2 (Juli - Desember  2015) Hal : 225 - 241 
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Memenangkan Pemilu Legislatif DPRD Periode 2019-2024, jurnal ini di 

publikasi oleh Uinsyah pada tahun 2020.23 

 Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii berbagaii strategii pemasarani 

politiki yangi dilaksanakani Azhari Abdurrahmani untuki menjadii anggotai 

DPRAi yangi mewakilii 10i daerahi pemilihani Aceh.i Metodei yangi digunakani 

dalami penelitiani inii adalahi metodei kualitatif,i meliputii tekniki pengumpulani 

data,i tekniki wawancarai terstrukturi dani mendalam.i Hasili darii penelitiani inii 

adalahi berbagaii strategii pemasarani politiki yangi diterapkani Azhari 

Abdurrahmani untuki menjadii salahi satui anggotai DPRAi yangi mewakilii 10i 

daerahi pemilihani Aceh.i Prosesi marketingi politiki tidaki bisai dilaksanakani 

sendiri,i sehinggai orang-orangi darii timi suksesi diharuskani untuki memetakani 

pasari politik,i mengkampanyekani PA,i menjadikani mantani pejuangi GAMi 

sebagaii timi suksesi dani menggunakani mediai sosiali Facebook.i Pesertai pemilui 

dapati menerapkani berbagaii bentuki strategii pemasarani politiki dalami 

memenangkani pemilui penelitiani inii menggunakani teorii pemasarani politiki 

yangi dikemukakani olehi Firmanzah.i Perbedaani antarai penelitiani yangi 

dilaksanakani olehi jurnali dani penulisi terletaki padai lokasii penelitian,i 

penyediai informasii penelitiani dani kandidati potensial.i Persamaani yangi adai 

meliputii metodei penelitiani dani tekniki penelitian,i sertai teorii penelitian. 

g. Jurnal oleh Kaslam, Kurnia Sulistiani yang berjudul Strategi Komunikasi 

Politik Partai Gelora Sulawesi Selatan di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal ini 

di publikasi oleh Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar.24 

 Pertanyaani yangi diajukani penelitiani inii adalahi bagaimanai mengetahuii 

strategii komunikasii politiki yangi dikembangkani Partaii Glorai Indonesiai dii 

Sulawesii Selatani padai masai pandemii Covid-19i dalami rangkai 

                                                           
23 Journal of Political Sphere, 2020, Vol.1 
24 VOX POPULI Volume 3, Nomor 2, Desember 2020 (118-132) ISSN (Print): 2087-3360 (Online): 2714-

7657 
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memperkenalkani dirii sebagaii partaii baru.i Penelitiani inii menggunakani 

metodei deskriptifi kualitatif,i dengani datai diperolehi melaluii wawancarai 

mendalam,i observasi,i studii pustaka,i dani penelusurani datai online.i Hasili 

kajiani adalahi Partaii Nasionali Sulawesii Selatani sangati optimistisi terhadapi 

Pilkadai 2024,i yangi terlihati darii pergerakani komunikasii politiknyai dengani 

berbagaii partai.i Kedua,i meskii dii tengahi pandemii Covid-19,i berbagaii strategii 

komunikasii politiki yangi diterapkani sangati efektifi dalami menyebarkani 

identitasi partaii yangi masihi tergolongi baru.i Ketiga,i dukungani sumberi dayai 

manusiai jugai cukupi kuat,i terlihati darii semakini maraknyai mediai sosiali yangi 

dijalankani olehi Partaii Sulawesii Selatan.i Teorii yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi teorii komunikasii politik.i Perbedaani jurnali inii dengan i 

penelitiani penulisi terletaki padai orientasii penelitian,i strategii penelitian,i teorii 

penelitian,i tipei pemilihan,i dani calon,i sedangkani persamaannyai terletaki padai 

metodei penelitian. 

h. Jurnal oleh Rusnani, Bambang Hermanto yang berjudul Strategi Caleg dalam 

upaya memenangkan pemilu legislatif di dapil II kabupaten Sumenep. Jurnal 

ini di publikasi oleh Universitas Wiraraja Sumenep pada tahun 2015.25 

 Pertanyaani yangi diangkati dalami penelitiani inii adalahi strategii apai yangi 

digunakani caloni legislatifi dani strategii apai yangi merekai gunakani saati 

memenangkani pemilui legislatif.i Metodei yangi digunakani adalahi wawancarai 

deskriptifi kualitatif,i observasii sebagaii tekniki pengumpulani data.i Sebagaii 

hasili darii penelitiani ini,i beberapai kandidati telahi menggunakani taktiki politiki 

yangi menggunakani politiki uangi sebagaii carai yangi sangati mudahi untuki 

mendapatkani suarai pemilih,i meskipuni taktiki inii buruk,i dalami penelitiani ini,i 

kandidati memprioritaskani politiki uangi sebagaii saranai untuki mendekatkani 

                                                           
25 Rusnani, Bambang Hermanto. Strategi caleg dalam upaya memenangkan pemilu legislatif di dapil II 

kabupaten Sumenep. (Jurnal “Permormance” Bisnis & Akuntansi. 2019) Vol. V No. 2  
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diri.i kepadai pemilih.i Pemilih,i daripadai menggunakani strategii secarai 

kekeluargaan,i sepertii terlibati dani berpartisipasii dalami acarai sosiali yangi bisai 

membuati orangi mengenalnya.i Teorii yangi digunakani adalahi teorii strategii 

politiki yangi dikemukakani olehi Kotleri dani Armstrongi dani teorii strategii 

politiki yangi dikemukakani olehi Giptornoi dani Chandra.i Jurnali inii berbedai 

dengani penelitiani yangi dilaksanakani olehi penulisi dii lokasii penelitian,i jenisi 

pemilihan,i dani kandidat.i Kesamaani terletaki padai metodei penelitiani dani 

tekniki pengumpulani data. 

i. Jurnal oleh Ahmad Mustopa Kamal, Wawan Budi Darmawan, dan Leo 

Agustino yang berjudul strategi komunikasi politik PKS Jawa Barat dalam 

meningkatkan Perolehan suara pada pemilu 2019. Jurnal ini di publikasikan 

oleh universitas Padjadjaran Indonesia.26 

 Pertanyaan yang meliputi tujuani darii penelitiani iniii untuki mengidentifikasii 

dani menganalisisi strategii komunikasii politiki Partaii Keadilani Sejahterai 

untuki meningkatkani perolehani suarai padai pemilihani umumi DPRDi dii Jawai 

Barat.i Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi kualitatif,i dani 

dalami penelitiani inii penelitii menggunakani tekniki purposefuli squarei dalami 

pemilihani informan.i Hasili darii penelitiani inii adalahi strategii komunikasii 

politiki DPWi PKSi Jabari dani caloni legislatifi untuki meningkatkani perolehani 

suarai padai pemilui 2019.i Eksklusivitasi citrai partai,i penghapusani stigmai 

sosiali (stereotipe),i dani terjalinnyai hubungani kerjasamai dengani semuai pihaki 

yangi terlibati dalami berbagaii elemeni partai.i Kader-kaderi partaii PKSi salingi 

membantu,i sangati kompaki bisai salingi membantui dalami pemilui dani 

menekani biayai pemilu.i Janjii Pemilui PKSi menghimbaui masyarakati karenai 

programi yangi dijanjikani adalahi kebutuhani dasari masyarakati perkotaani saati 

                                                           
26 Kamal, A.M., Darmawan, W. B., &Agustino, L.. Strategi komunikasi politik PKS Jawa Barat dalam 

meningkatlan perolehan Suara pada pemilu 2019.( Journal of Education, Humaniora and Social 

Sciences (JEHHSS. 2021) Vol. 1 No.3 
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ini.i Meskipuni adai proi dani kontrai untuki rencanai ini.i Teorii yangi digunakani 

dalami penelitiani inii adalahi teorii komunikasii politik.i Perbedaani antarai 

penelitiani yangi dilaksanakani olehi jurnali dani penulisi adalahi lokasii 

penelitian,i teorii penelitian,i jenisi penelitiani dani kandidati potensial.i 

Persamaannyai adalahi metodei penelitiani dani tekniki pengumpulani informan 

j. Jurnal oleh Annisa Senova yang berjudul literasi media sebagai strategi 

komunikasi tim sukses relawan pemenangan pemilihan presiden Jokowi-JK di 

Bandung tahun 2014. Jurnal ini di publikasi oleh Universitas Islam 

Bandung.27 

 Pertanyaani yangi diangkati dalami penelitiani inii adalahi bagaimanai literasii 

mediai dapati menjadii strategii bagii timi relawani pemenangi Pilpresi Bandung.i 

Metodei yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi metodei kualitatifi 

dengani menggunakani metodei studii kasusi Penelitiani inii menggunakani 

wawancara,i observasii dani studii pustakai untuki mengumpulkani datai secarai 

mendalam.i Darii hasili penelitiani ini,i timi relawani mediai sosiali Jokowi-Jki dii 

Bandungi memilihi beberapai mediai yaitui mediai cetak,i mediai elektroniki dani 

mediai sosial.i Ketigai mediai tersebuti dinilaii memilikii kelebihani dani 

kekurangan.i Mediai sosiali akhirnyai dipilihi sebagaii mediai utamai dani akani 

menjadii mediai komunikasi,i sebagaii mediai untuki menghubungii dani 

menyebarluaskani informasii kepadai masyarakat,i khususnyai masyarakati 

Bandungi yangi rutini menyebarluaskani informasii dani rencanai Jokowi-JKi 

sertai berisii informasi.i Pemilui 2014i melaluii mediai sosial.i Teorii yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi teorii komunikasii politik.i Perbedaani 

jurnali inii dengani penelitiani penulisi terletaki padai lokasii penelitian,i strategii 

                                                           
27 Senova, Annisa. Literasi media sebagai strategi komunikasi tim sukses relawan pemenangan 

pemilihan presiden Jokowi-JK di Bandung. (Jurnal kajian komunikasi. 2016)  Vol. 4 No. 2  
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penelitian,i jenisi pemilihan,i teorii penelitiani dani kandidat.i Persamaannyai 

terletaki padai metodei penelitiani dani tekniki pengumpulani data. 

Perbedaan penelitian terdahulu tersebut di atas dengan penelitian yang 

dikaji peneliti ini diharapkan dapat memahami proses dan strategi digital 

marketing kampanye politik yang dilaksanakan oleh tim pemenangan Eri 

Cahyadi serta Armudji di Surabaya. Apa yang dilaksanakan caleg untuk 

menarik perhatian masyarakat agar memilihnya agar caleg tersebut dapat 

memenangkan pemilu, bagaimana proses pemilu dan langkah apa yang 

dilaksanakan strategi digital tim sukses untuk mengumpulkan pendukung 

kandidat. Rencana kerja apa yang dibuat para calon untuk menjadikan 

Surabaya lebih baik dan lebih maju dari sebelumnya. 

Sehingga membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karena 

dianggap menarik dan sangat relevan dengan penelitian sebelumnya yang 

disebutkan di atas, yang dianggap cukup memiliki rumusan masalah yang 

sama, yaitu sama-sama membahas kampanye dan strategi politik yang 

digunakan. 

1. Kerangka Teori 

Judul yang peneliti bahas berkenaan tentang strategi digitalisasi 

marketing politik tim sukses dalam pemilihan walikota yang di selengarakan 

di Kota Surabaya. Teori yang di ambil oleh peneliti adalah Teori Marketing 

Politik yang di kemukakan oleh Adman Nursal yang mana teori tersebut 

memiliki hubungan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. 
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a. Teori Marketing Politik menurut Adman Nursal 

Konsep pemasaran politik ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu : 

push political marketing, pull political marketing dan pass political 

marketing. Sebagaimana yang dijelaskan dibawah ini28.  

1) Pemasaran Langsung (Push Political Marketing) 

Mendorong pemasaran politik adalah menjual produk politik secara 

langsung kepada calon pemilih. Komunikasi dalam strategi ini dapat 

disampaikan langsung oleh kandidat atau partainya sendiri, atau melalui 

relawan dengan membagikan brosur, flyer, stiker, dll. Relawan seperti 

ini bertugas mengumpulkan data berupa persepsi pemilih terhadap 

pemilih, mengukur efektivitas informasi dan mendokumentasikan 

perubahan perilaku pemilih. 

2) Pemasaran Melalui Media Massa (Pull Political Marketing) 

Pull political marketing adalah taktik yang paling banyak digunakan 

oleh partai politik dan kandidat. Pesan strategis ini disampaikan melalui 

media massa, antara lain elektronik, cetak, outdoor, mobile, dan 

internet. Keuntungan dari strategi ini adalah dapat membombardir 

semua orang dengan pesan, tetapi efektivitasnya kurang terukur. Karena 

strategi ini sangat memakan biaya dan biasanya dilaksanakan oleh partai 

politik atau kandidat yang memiliki banyak uang untuk menjalankan 

kampanye yang digunakan.  

                                                           
28 Sutrisno, “Komparasi Teori Marketing Politik 4P  Menurut Niffenegger dan 3P Menurut Adman 
Nursal,” Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politik UMA, Vol. 6 No. 2, 2018, 109. 
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3) Pemasaran Melalui Tokoh, Kelompok atau Organisasi Berpengaruh 

(Pass Political Marketing) 

Strategi pass political marketing ini adalah strategi yang terakhir 

untuk penyampaian Pesan dari individu, kelompok atau organisasi 

dengan pengaruh yang signifikan. Taktik ini perlu dilaksanakan dengan 

hati-hati karena jika terjadi kesalahan bisa berakibat fatal atau bahkan 

ditolak. Lobi dan pendekatan lain untuk strategi ini perlu disesuaikan 

dengan jenis individu, kelompok, dan organisasi yang akan mereka 

ikuti, dan tidak ada kesepakatan satu ukuran untuk semua. 

Pemasaran politik adalah penyebaran informasi tentang calon, 

partai politik dan program oleh aktor politik kepada kelompok tertentu 

melalui saluran komunikasi tertentu dengan tujuan mengubah 

pandangan, pengetahuan, sikap dan perilaku pemilih potensial seperti 

yang diinginkan oleh informan.29. Marketing politik juga diartikan 

sebagai serangkaian aktivitas terencana, strategis tapi juga taktis, 

berdimensi jangka panjang, dan jangka pendek untuk menyebarkan 

makna politik kepada pemilih30. Tujuan marketing politik adalah 

membantu partai politik untuk menjadi lebih baik dalam mengenal 

masyarakat yang diwakili atau yang menjadi target kemudian 

mengembangkan program kerja atau isu politik yang sesuai dengan 

aspirasi mereka dan mampu berkomunikasi secara efektif dengan 

masyarakat31. Dalam menjalankan strategi political marketing kandidat 

                                                           
29 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep Teori dan Strategi  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 277 
30 Adman Nursal, Political Marketing: Strategi Memenangkan Pemilu Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama Anggota IKAPI, 2004), 23. 
31 Firmanzah, Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), 

158. 
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atau partai politik tidak hanya menggunakan satu strategi melainkan 

penggabungan bebrapa strategi. Besar kecilnya penggunaan strategi 

disesuaikan dengan kemampuan dan tujuan kandidat atau partai politik. 

Dibandingkan dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti, teori 

tersebut terkait dengan fakta bahwa calon walikota Surabaya harus 

menyebarkan pamflet, leaflet, stiker, dll melalui media massa dan 

mengatur pemasaran politik oleh kelompok-kelompok berpengaruh di 

lingkungan. 

Selain teori pemasaran politik dalam pencalonan kandidat, mereka 

juga harus menggunakan strategi yang diyakini dapat menarik pemilih, 

dari situlah penulis mengidentifikasi teori strategi politik Peter Shcroder 

sebagai teori politik. Strategi hebat untuk proses politik yang akan 

datang. Peter Schorder menggambarkan strategi politik, strategi atau 

teknik yang digunakan untuk mencapai cita-cita politik.32 Dan lagi 

politik adalah hal yang sangat penting untuk sebuah partai politik. Untuk 

mencapai cita-cita politik Peter Shcroder membagi strategi politik  

menjadi dalam dua bagian yaitu strategi ofensif (menyerang) dan 

strategi defensive (bertahan). 33 

Strategi ofensifnya adalah menambah jumlah pemilih atau jumlah 

partai yang mana akan meningkatkan jumlah suara. Implementasi 

strategi ini membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki sikap 

positif terhadap partai sehingga dapat berhasil dalam kampanye. Model 

dalam strategi tersebut secara eksplisit menonjolkan perbedaan menarik 

                                                           
32 Schroder Peter. Strategi Politik edisi Revisi untuk pemilu 2009, (Friedrich Naumann Siftung Fur die 

Freiheit. Indonesia. 2009) 
33 ibid 
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antara partainya sendiri dengan partai lain, dengan tujuan untuk merebut 

hati pemilih. 

Strategi defensif adalah strategi yang digunakan oleh partai yang 

berkuasa ketika ingin mempertahankan mayoritas. Strategi ini juga 

dapat dihadapi jika pasar tidak dapat bertahan lebih jauh atau akan 

segera ditutup. Penutupan pasar diharapkan membawa keuntungan 

terbesar. 

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pemenangan 

adalah untuk memenangkan hati masyarakat pada pemilihan umum 

dengan mengadopsi cara yang menarik pemilih ketika penyortiran 

berlangsung. Dalam hal ini, dalam pemilihan walikota yang diadakan di 

Surabaya, terlihat para calon walikota Surabaya berlomba-lomba 

memberikan program-program yang dianggap mampu menarik hati 

pemilih. pemilihan. 

Pada Pilkada serentak 2020, PDI-P (PDIP) resmi mengumumkan 

Eri Cahyadi serta Armudji sebagai walikota dan wakil walikota 

Surabaya periode 2020-2025 pada Pilkada 2020. Berjuang Menangkan 

Pilkada Tim sukses calon walikota dan wakil walikota Surabaya 2020 

bekerja sama dengan anak muda atau milenial untuk berpartisipasi 

memenangkan pasangan Eri Cahyadi serta Armudji di Pilkada Kota 

Surabaya 2020. 

Pilkada 2020 berbeda dengan pilkada sebelumnya, di mana terjadi 

covid-19, masyarakat diminta untuk tetap di rumah, tidak berkumpul, 

dan menggunakan masker saat keluar rumah. Kandidat Eri Cahyadi 

serta Armudji juga perlu memanfaatkan media sosial untuk 
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memenangkan Pilkada Kota Surabaya 2020. Platform yang digunakan 

oleh calon walikota dan wakil walikota Eri Cahyadi serta Armudji 

beserta tim suksesnya adalah YouTube, Instagram, Facebook, Twitter, 

WhatsApp, Blase, Zoom, dan Podcast untuk generasi muda atau 

milenial.  

Selain itu, warga Kota Surabaya juga memiliki inisiatif sendiri 

untuk secara sukarela memenangkan pencalonan Walikota dan Wakil 

Walikota Eri Cahyadi serta Armudji agar dapat melanjutkan kebaikan 

atau kinerja mantan Walikota Ibu Tri Rismaharini dan berbuat lebih baik 

di masa depan. dari Kota Surabaya. Penampilan dan kebaikan citra Ibu 

Tri Rismaharini adalah citra Walikota Surabaya yang masih membekas 

di hati masyarakat, karena Ibu Tri Rismaharini menjabat sebagai 

Walikota Surabaya selama dua periode, membuat Walikota Surabaya 

Kota Surabaya maju, Warga Surabaya yang bersih, hijau dan sejahtera. 

Oleh karena itu, warga Surabaya menginginkan sosok pemimpin yang 

bisa meneruskan kinerja cemerlang Ibu Tri Rismaharini kepada Wali 

Kota dan Wakil Wali Kota Surabaya Eri Cahyadi serta Armudji.    

B. Kampanye Politik 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015, Pasal 1, Pasal 25, 

kampanye pemilihan umum Nomor 1 tentang pemilihan umum Dewan 

Perwakilan Rakyat, KPUD, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah 

pemilihan peserta dengan memberikan visi, misi, dan rencana peserta pemilu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kampanye didefinisikan sebagai kegiatan 
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di mana organisasi politik atau kandidat bersaing untuk posisi seperti parlemen 

untuk mendapatkan dukungan mayoritas pemilih di tempat pemungutan suara.34.  

Selama ini kampanye politik hanya dilihat sebagai proses interaksi yang 

intensif antara partai politik dan publik pada periode menjelang pemilu. Lileker 

dan Negrine mendefinisikan gerakan politik sebagai periode di mana panitia 

pemilihan memberi semua kontestan, partai politik dan individu, waktu untuk 

mengajukan proposal kerja dan mempengaruhi opini publik ketika memilih, dan 

untuk memobilisasi publik untuk memilih mereka.35 

Pfau dan Parrot memiliki rumasan tentang kampanye sebagai “A campaign 

is conscious, sustained and incremental process designed to be implemented over 

a specified perlod of time for the purpose of influencing a specified audience” 

(kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar, bertahap, dan 

berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan 

mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. Kampanye komunikasi 

adalah tindakan komunikasi yang terorganisasi yang diarahkan pada khalayak 

tertentu, pada periode waktu tertentu guna mencapai tujuan tertentu.36 

Menurut Rogers dan Storey (1987), peristiwa adalah serangkaian tindakan 

komunikasi yang direncanakan yang dirancang untuk memiliki efek atau efek 

tertentu pada sejumlah besar khalayak, dan berlanjut untuk jangka waktu tertentu. 

Beberapa pakar komunikasi mengakui bahwa definisi yang diberikan oleh 

Rogers dan Storey adalah yang paling populer dan diterima secara luas oleh para 

                                                           
34 Kampanye (Def.2)(n.d). Dalam Kamus bahasa besar Indonesia (KBBI) online. Diakses melalui 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/KAMPANYE , oktober 2020 
35 47 Firmanzah, marketing politik antara pemahaman dan realitas, (Yayasan Obor Indonesia: 

Jakarta, thn 2008), hal 271 
36 Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, 

(Ircisod:Yogyakarta, thn 2018), hal 90 
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ilmuwan komunikasi. Jadi, pada dasarnya kegiatan ini adalah hal yang lumrah 

dan sering dijumpai. Bahkan pada waktu-waktu tertentu, realisasi atau 

pelaksanaan proses pemilu seringkali tidak sesuai dengan ketentuan yang telah 

diatur.37 

Menurut Rice dan Paisley, kampanye adalah keinginan untuk 

mempengaruhi keyakinan dan perilaku orang lain melalui komunikasi. Gerakan 

politik adalah suatu bentuk komunikasi politik yang dilaksanakan oleh 

sekelompok orang, seseorang atau organisasi politik untuk memperoleh 

dukungan sosial dan politik dalam jangka waktu tertentu.38 

Ada berbagai macam kampanye politik diantaranya sebagai berikut39: 

1. Penggunaan media massa disebut juga dengan mass persuasion. Pendekatan 

ini biasanya dilaksanakan “melalui hubungan tatap muka atau melalui 

berbagai media perantara, yaitu: media elektronik, media cetak atau poster”. 

Menurut Pfau dan Parrot, ada empat aspek persuasi yang tidak dimiliki oleh 

persuasi individu: 

a. Kampanye pemilu secara sistematis berusaha menciptakan "posisi" tertentu 

di benak audiens untuk produk, kandidat, atau ide yang diusulkan. 

b. Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam berbagai tahapan, mulai dari 

menarik perhatian penonton, mempersiapkan penonton untuk beraksi, dan 

terakhir mengajak mereka untuk melakukan aksi nyata. 

                                                           
37 Siti Fatimah, Kampanye sebagai Komunikasi Politik: Esensi dan Strategi dalam Pemilu, Resolusi Vol. 

1 No. 1 Juni 2018, hal 7 
38 Dan Nimmo ter. Tjun Suparman, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media, (Bandung: 

Rosdakarya), hal 173-206 
39 Ibid, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, hal 90 
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c. Acara juga akan mendramatisasi ide-ide yang disampaikan kepada 

penonton dan mengajak mereka untuk berpartisipasi secara simbolis dan 

praktis dalam mencapai tujuan acara. 

d. Gerakan ini sebenarnya menggunakan kekuatan media massa untuk 

membangkitkan kesadaran dan mengubah perilaku. 

2. Gerakan interpersonal, yaitu gerakan yang diarahkan pada sikap pribadi diri 

sendiri atau lebih banyak orang. apa yang biasanya dilaksanakan calon (atau 

istri mereka, kerabat terdekat dan pembicara utama) dalam suasana yang 

relatif informal.” 

3. Mengatur kampanye. Kampanye kelompok ini adalah untuk "memobilisasi 

anggota dan menekan pejabat masa depan: serikat pekerja, asosiasi 

perusahaan, kelompok tani, kelompok hak-hak sipil, lobi konsumen, pecinta 

lingkungan". Ini semua tentang mendapatkan suara untuk kandidat yang 

kompeten. 

a) Tujuan Kampanye 

Kampanye tentu saja adalah komunikasi yang disengaja dan memiliki 

tujuan. Tujuan kampanye secara umum adalah sebagai berikut40: 

 Menciptakan perubahan pada tingkat pengetahuan kognitif. Pada tahap 

ini, efek yang diharapkan adalah munculnya kesadaran, perubahan 

keyakinan, atau peningkatan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu 

tertentu. 

 Kampanye ini bertujuan untuk mengubah sikap. Tujuan utamanya 

adalah untuk membangkitkan simpati, kesukaan, perhatian, atau 

favoritisme penonton terhadap isu-isu yang menjadi pokok bahasan 

olahraga. 

                                                           
40 Ibid, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, hal 92 
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 Pada tahap akhir, acara mengubah perilaku penonton secara konkrit 

dan terukur. Pada tahap ini, tindakan tertentu perlu diambil untuk 

tujuan kegiatan komunikasi 

b) Jenis Kampanye 

Ada beberapa macam jenis kampanye menurut beberapa sumber yaitu41: 

1. Producti orientedi campaigns 

Kampanyei yangi berorientasii padai produk,i umumnyai terjadii dii 

lingkungani bisnis,i berorientasii komersiali sepertii peluncurani produki 

baru. 

2. Candidatei orientedi campaigns 

Kampanyei inii berorientasii padai kandidat,i umumnyai dii motivasii 

karenai hasrati untuki kepentingani politik.i Contoh:i kampanyei pemilu,i 

kampanyei penggalangani danai bagii partaii politik 

3. Ideologicallyi ori causei orientedi campaigns 

Jenisi kampanyei inii berorientasii padai tujuani –i tujuani yangi 

bersifati khususi dani barangkalii berdimensii sosiali yaknii kampanyei yangi 

ditunjukkani untuki menanganii masalahi –i masalahi sosiali melaluii 

perubahani sikapi dani perilakui publiki yangi terkait.i Contoh:i kampanyei 

AIDS 

4. Kampanyei yangi sifatnyai menyerangi (Attackingi campaign) 

 Kampanyei negatifi adalahi menyerangi pihaki laini melaluii sejumlahi 

datai ataui faktai yangi bisai diverifikasii dani diperdebatkan. 

                                                           
41 Dan Nimmo, Komunikasi Politik:Komunikator, pesan & media, (Bandung: Rosda, thn 2009), hal hal 

48 
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 Kampanyei hitami adalahi kampanyei yangi bersifati buruki ataui jahati 

dengani carai menjatuhkani lawani politiki untuki mendapatkani 

keuntungan. 

Seiringi masai kampanyei yangi dilaksanakani dii tengahi pandemii covid-19,i 

makai KPUi menerbitkani revisii aturani dani larangani dani bentuki kampanyei gunai 

mencegahi potensii penyebarani virusi covid-19.i Sesuaii dengani Keputusani 

Peraturani KPUi (PKPU)i Nomori 13i Tahuni 2020i tentangi Perubahani Keduai atasi 

PKPUi Nomori 6i Tahuni 2020i tentangi Pelaksanaani Pilkadai Serentaki Lanjutani 

dalami Kondisii Bencanai Non-alami Covid-19i yangi tertuangi dalami Babi XIi Ai 

yangi mengaturi tentangi larangani dani sanksi.i Berikuti adalahi larangani dalami 

pelaksanaani Pilkadai dii masai pandemii Covid-1942: 

1. Melakukani iring-iringani massai saati pengundiani nomori urut. 

2. Dilarangi melaksanakani 6i kegiatani laini yangi dikecualikan.i Sebagaimanai 

mengacui padai Pasali 88C: 

a) Rapati umum 

b) Mengadakani kegiatani kebudayaani ataui pentasi seni 

c) Mengadakani olahragai yangi mengumpulkani banyaki massa 

d) Perlombaan 

e) Mengadakani kegiatani social 

f) Mengadakani peringatani harii ulangi tahuni partaii politik. 

C. Strategi Kampanye 

Strategi kampanye adalah prinsip-prinsip ideologis yang dikembangkan 

untuk mencapai tujuan kampanye, biasanya dituangkan dalam berbagai langkah 

                                                           
42

i PKPUi Nomori 13i Tahuni 2020i tentangi Perubahani Keduai atasi PKPUi Nomori 6i Tahuni 2020i tentangi 

Pelaksanaani Pilkadai Serentaki Lanjutani dalami Kondisii Bencanai Non-alami Covid-19 
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taktis tergantung pada situasi dan kondisi lapangan. Fakta empiris menunjukkan 

bahwa parpol atau kandidat memiliki strategi kampanye yang berbeda dalam 

memperoleh dukungan politik. Ada beberapa prinsip utama yang harus 

diperhatikan dengan seksama dalam menyusun strategi kampanye, yaitu:43: 

a. Positioning 

  Positioningi didefinisikani sebagaii semuai kegiatani yangi menanamkani 

kesani dii benaki konsumeni sehinggai merekai dapati membedakani produki dani 

jasai yangi dihasilkani olehi organisasii terkait.i Dapati meninggalkani kesani yangi 

mendalami dii benaki konsumen.i Produki dani citrai politiki harusi memilikii 

sesuatui yangi berbedai dengani produki politiki lainnya. 

b. Branding 

Secarai umum,i mereki samai dengani mereki dagangi ataui mereki dagang.i 

Arifi Rahmani secarai singkati mendefinisikani mereki sebagaii sebuahi nama.i 

Mereki menjadii tandai baiki ataui buruknyai pelayanan.i Mereki adalahi suatui 

identifikasii berupai namai ataui simbol,i yangi mempengaruhii prosesi pemilihani 

suatui produki ataui jasa,i membedakannyai darii produki pesaing,i dani memilikii 

nilaii baiki bagii penyediai maupuni penjual.i Persaingani politiki menuntuti 

pesaingi politiki dani organisasii politiki untuki menempatii tempati dii hatii publiki 

dani terusi mengembangkani mereki merekai sendiri.i Salahi satui metodei yangi 

bisai digunakani adalahi personali branding.i Padai saati yangi sama,i brandingi 

dengani latari belakangi pemasarani politiki lebihi menonjoli secarai strategis,i 

dalami rangkai mengembangkani identitasi untuki menariki perhatiani dani minati 

masyarakati sertai membuati merekai lebihi mengenali produki politiki mereka. 

  

                                                           
43 Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik Relasi Kasus Media di Panggung Politik, 

(Ircisod:Yogyakarta, thn 2018), hal 95 
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c. Segmenting 

Setiap”orangi dilahirkani dalami strukturi keluarga,i rasi dani lingkungani 

yangi berbeda.i Setiapi lingkungani memilikii sistemi tatanani sosiali yangi berbedai 

satui samai lain.i Sistemi tatanani sosiali inii diwujudkani dalami sistemi nilai,i sistemi 

kepercayaan,i normai budaya,i sistemi etikai dani moral,i sertai adati istiadati dani 

peraturani pemerintah.i Dalami konteksi ini,i partaii politiki harusi mampui 

mengidentifikasii kelompok-kelompoki yangi adai dalami masyarakati agari dapati 

memahamii sifati dani karakteristiki kelompok-kelompoki tersebuti untuki 

memfasilitasii ekspansii politiki sesuaii tujuan.i ” 

Dalam”kampanyei politiki ataui pemasarani yangi berkaitani dengani 

segmentasi,I tujuannyai adalahi untuki mengidentifikasii caloni konsumen.i Lebihi 

tepatnya merekruti caloni pemilih,i loyalisi ideologisi partai,i pemilihi dani 

simpatisan.i Segmentasii setiapi fituri masyarakati membutuhkani pendekatani 

yangi berbeda.i Pendekatani satui ukurani untuki semuai untuki semuai fituri 

masyarakati tentui tidaki efektifi dalami mencapaii tujuani politiki yangi diinginkan. 

D. Digital Marketing  

Promosi”adalahi upayai untuki memberikani informasii ataui menawarkani 

produki ataui jasai dengani tujuani untuki menariki caloni konsumeni untuki membelii ataui 

menggunakannya.i Dengani adanyai promosi,i produseni dani distributori 

mengharapkani penjualani dani omseti barangi meningkat.i Promosii adalahi salahi satui 

carai intensifi jangkai pendeki untuki berinteraksii dengani pelanggani (Philipi Kotleri eti 

al.,i 2013).i Salahi satui promosii yangi bisai kitai gunakani adalahi digitali marketing.i 

Pemasarani digitali didefinisikani sebagaii alati membanguni hubungan,i mediai yangi 

menyatukani pembelii dani penjuali dani memfasilitasii interaksii (Berthon,i Pitt,i dani 
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Watson)i (1996).i Pemasarani digitali membantui perusahaani mempromosikani dani 

memasarkani produki dani layanani mereka.i Pemasarani digitali jugai dapati 

menciptakani ataui membukai pasari barui yangi sebelumnyai tertutupi karenai 

keterbatasani waktu,i komunikasi,i dani jarak.i Penggunaani informasii digitali 

membawai manfaati bagii masyarakat,i efisiensi,i kenyamanan,i informasii yangi lebihi 

relevan,i hargai yangi kompetitifi dani biayai yangi lebihi rendahi (Bayo-Morlonesi dani 

Lera-Lopez,i 2007). 

Pemasaran digital tentunya sangat bermanfaat bagi perusahaan, dan 

perbedaan ini dapat kita lihat pada penggunaan pemasaran digital yang efektif, 

dimana pelanggan juga memberikan respon langsung kepada perusahaan 

(Mangold & Faulds, 2009). Pemasaran digital mudah dipahami, yang mengarah 

ke banyak pengguna, dan perkembangan pemasaran digital cepat. Pemasaran 

digital juga mudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna (Varbanova, 2013). 

Khan”& Siddiqui dalam jurnalnya yang dikutip dari Purwana ES dkk44, 

bahwa konsep digital marketing berasal dari internet dan mesin pencari (search 

engines) pada situs. Ketikai puncaki penggunaani interneti dii tahuni 2001,i pasari 

didominasii olehi Googlei dani Yahooi sebagaii searchi enginei optimizationi (SEO).i 

Dani penggunaani pencariani melaluii interneti berkembangi padai tahuni 2006i dani padai 

tahuni 2007i penggunaani perangkati mobilei meningkati drastisi yangi jugai 

meningkatkani penggunaani interneti dii masyarakati darii berbagaii penjurui duniai 

mulaii berhubungani satui samai laini melaluii mediai sosial.i Menuruti Ridwani Sanjayai 

dani Josuai Tarigan45, digital marketing adalah kegiatan pemasaran termasuk 

branding (pengenalan merek) yang menggunakan berbagai media berbasis web 

seperti blog, website, e-mail, adwords, ataupun jejaring sosial. Dan tentu saja 

                                                           
44 Dedi Purwana ES, dkk, “Pemanfaatan Digital Marketing Bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kelurahan Malaka Sari, Duren Sawit”. …, hlm. 7 
45  Ridwan Sanjaya dan Josua Tarigan. Creative Digital Marketing…, hlm.47 
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digital marketing bukan hanya berbicara tentang internet marketing tapi lebih 

dari itu. Sedangkan penjelasan lengkap dari Dave Chaffey46, digitali marketingi 

ataui pemasarani digitali memilikii artii yangi hampiri samai dengani pemasarani 

elektroniki (e-marketing)i keduanyai menggambarkani manajemeni dani pelaksanaani 

pemasarani menggunakani mediai elektronik,i jadii yangi dimaksudi digitali marketingi 

adalahi penerapani teknologii digitali yangi membentuki salurani onlinei (channeli 

online)i kei pasari (website,i e-mail,i database,i digitali TVi dani melaluii berbagaii inovasii 

terbarui lainnyai termasuki dii dalamnyai blog,i feed,i podcast,i dani jejaringi sosial)i yangi 

memberikani kontribusii terhadapi kegiatani pemasarani yangi bertujani untuki 

mendapati keuntungani sertai membanguni dani mengembangkani hubungani dengani 

pelanggani selaini itui mengembangkani pendekatani yangi terencanai untuki 

meningkatkani pengetahuani tentangi konsumeni (terhadapi perusahaan,i perilaku,i 

nilaii dani tingkati loyalitasi terhadapi mereki produknya),i kemudiani menyatukani 

komunikasii yangi ditargetkani dengani pelayanani onlinei sesuaii kebutuhani masing-

masingi individui ataui pelanggani yang”spesifik.i Singkatnyai digitali marketingi 

adalahi mencapaii tujuani pemasarani melaluii penerapani teknologii dani mediai digital. 

  

                                                           
46 Dave Chaffey. Digital Business and E-Commerce Management, Strategy, Implementation, and 

Practice. (England: Pearson Education Limited,2015), hlm.18 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian”ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam ilmu-ilmu sosial, termasuk pendidikan. 

Sejumlah alasan juga dikemukakan bahwa penelitian kualitatif pada hakikatnya 

memperkaya hasil penelitian kuantitatif. Melakukan penelitian kualitatif untuk 

membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Metode penelitian 

kualitatif adalah penelitian dan proses pemahaman yang didasarkan pada metode 

penyelidikan fenomena sosial dan masalah manusia. Untuk penelitian ini, 

peneliti menghasilkan gambaran yang kompleks, memeriksa teks, melaporkan 

pandangan rinci responden, dan melakukan penelitian dalam pengaturan”alami.47 

Penelitian”kualitatifi dilaksanakani dalami kondisii alamii dani kreatif.i Dalami 

penelitiani kualitatif, penelitii adalahi alati kunci.i Olehi karenai itu, penelitii harusi 

memilikii berbagaii teorii dani regulasii yangi berwawasani luasi agari dapati bertanya,i 

menganalisis,i dani mengkonstruksii objeki penelitiani agari lebihi jelas.i Penelitiani inii 

lebihi menekankani padai batasani maknai dan nilai. 

Intii darii penelitiani kualitatifi adalahi mengamatii orang-orangi yangi 

berinteraksii dengani merekai dii lingkungannya, mencobai memahamii bahasai dani 

interpretasii merekai tentangi duniai dii sekitari mereka,i mendekatii ataui berinteraksii 

dengani orang-orangi yangi terkaiti dengani fokusi penelitian,i tujuannyai adalahi 

                                                           
47 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gaung Persada, 2009) cet.1 h. 11 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

45 

 

 

 

 

untuki mencobai memahami,i mengeksplorasii mereka.i melihati dani mendapatkani 

informasii ataui pengalamani data.48 

Penelitian”kualitatif,i dii manai perani penelitii adalahi alati kuncii untuki 

mengumpulkani dani menafsirkani data.i Alati pengumpulani datai biasanyai 

menggunakani observasii langsung,i wawancara,i dani penelitiani dokumen.i 

Sementarai menggunakani metodei induktifi untuki triangulasii validitasi dani 

reliabilitasi data,i hasili penelitiani kualitatifi lebihi menekankani maknai daripadai 

generalisasi. 

Jika”pertanyaani tidaki jelas,i penelitiani kualitatifi digunakani untuki 

menemukani implikasii tersembunyi,i memahamii interaksii sosial,i mengembangkani 

teori,i memastikani kebenarani datai dani memeriksai sejarahi perkembangan.i Padahali 

penelitiani inii bertujuani untuki memahamii dani menjelaskani berbagaii fenomenai 

yangi adai ataui terjadii dalami kenyataani sebagaii cirii penelitiani kualitatif. 

Bogdan”dan Taylor menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa bahasa 

tulisan atau lisan orang dan perilaku yang dapat diamati.49 Dalam penelitian 

kualitatif, peneliti berbicara dan mengamati beberapa orang secara langsung dan 

berinteraksi selama beberapa bulan untuk mempelajari latar belakang, kebiasaan, 

perilaku, dan karakteristik fisik dan mental orang yang diteliti. Bogdan dan 

Biklen berpendapat bahwa penelitian kualitatif dicirikan oleh: (1) sifat, (2) data 

deskriptif daripada angka, (3) analisis data induktif, dan (4) makna sangat penting 

dalam penelitian kualitatif.50 ” 

                                                           
48 Ibid, h.51 
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) cet. 18, h.5 
50 Robert C. Bogdan and sari Knop Biklen, Qualitative Reseach for Eduication (London: Allyn & Bacon, 

Inc, 1982) h.28 
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan dan 

peneliti dapat memperoleh informasi tentang data yang dibutuhkan. 

Penentuan lokasi penelitian akan membantu peneliti melakukan penelitian. 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah kota Surabaya. 

Karna tahun 2020 sudah dinyatakan oleh pemerintah Indonesia kalau covid-

19 sudah masuk di Indonesia. Pemerintah juga bingung apakah pilkada tahun 

2020 tersebut tetap digelar atau tidak dikarenakan covid-19 sudah masuk di 

Indonesia. 

Kalaupun pilkada tetap digelar pasti masyarakat tidak diperbolehkan 

berkerumun, mematuhi protokol kesehatan, dan memakai masker. Disitulah 

saya ingin melakukan penelitian untuk skripsi di Kota Surabaya mengambil 

judul pilkada kota Surabaya tahun 2020 di masa pandemi covid-19 dan juga 

dikarenakan rasa penasaran saya yang tinggi dengan kemenangan pasangan 

Eri-Armudji melawan Machfud-Arifin yang dimana Eri Armudji di dukung 

dan di usung oleh sedikit partai. Selain itu, saya memilih lokasi ini karena bisa 

sangat ramai ketika acara seperti pemilihan berlangsung, dengan banyak 

warga yang berpartisipasi dalam hiruk pikuk pemilihan walikota yang dipilih 

oleh peneliti. 

Penelitian dilaksanakan di kota Surabaya, karena diyakini banyak anak-

anak milenial yang antusias dengan pemilihan walikota Surabaya 2020. Ada 

beberapa alasan peneliti memilih lokasi penelitian, yaitu: 1) Peneliti berasal 

dari Kota Surabaya dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang situasi 
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pada saat pemilihan walikota. Tahun 2020 Kota Surabaya dan kota-kota lain 

nya menggelar pilkada di masa pandemi Covid-19. 2) Lokasi peneliti sangat 

efisien dari segi tenaga, biaya dan waktu, kecuali di Surabaya dimana peneliti 

tinggal, dan pilkada kota Surabaya tahun 2020 adalah pesta rakyat yang 

semarak penuh dengan antusias masyarakat.  

b. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurang waktu kurang lebih 2-3 bulan 

terhitung dalam bulan September 2021 s/d November 2021. 

3. Sumber Data 

Sumber”data adalah salah satu sumber terpenting dalam penelitian. Saat 

menggunakan atau memahami sumber data, data yang diperoleh mungkin tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus dapat memahami 

sumber data mana yang harus digunakan dalam penelitiannya. Ada juga beberapa 

sumber data yang biasa digunakan dalam penelitian, yaitu sumber data primer 

dan sumber data”sekunder.51 

 Sumber data primer 

Sumber data primer di dapat dari Subjek penelitian yaitu, wawancara 

dengan Tim Sukses Juru Bicara Pemenangan Eri Cahyadi serta Armudji 

yang mencalonkan diri mengikuti pemilihan walikota Surabaya yaitu Bapak 

Achmad Hidayat dan Anas Karno. Kemudian untuk meminta datanya 

kepada sekretaris DPC PDIP yaitu Mas Nauval. Sedangkan data primer 

yang di dapatkan yaitu mengenai strategi digital marketing politik, ke 

                                                           
51 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2001). 
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efektivitasan digital marketing, dan dampak dari strategi digital marketing 

politik tim sukses Eri Cahyadi dan Armudji.  

 Sumber data sekunder 

Data diperoleh secara tidak langsung melalui buku, dokumen, studi 

literature, berita, serta sumber lain yang mendukung penelitian ini. Dalam 

penelitian ini menggunakan buku dari Miriam Budiarjo sebagai studi 

literature. 

4. Informan Penelitian 

Dalam menentukan objek survei, penulis menggunakan teknik purpose 

sampling. Dalam teknik ini, berdasarkan penelitian yang sedang berlangsung 

oleh peneliti, informan atau narasumber diambil untuk tujuan tertentu, karena 

informan dianggap memiliki informasi yang konsisten dengan penelitian yang 

sedang berlangsung. Dalam hal ini peneliti memilih orang informasi yang 

diyakini memahami dan memahami masalah yang diteliti dan dapat memberikan 

beberapa informasi yang peneliti butuhkan, sehingga dapat dikembangkan 

sehingga diperoleh data yang relevan. 

Subyek penelitian ini adalah para calon walikota yang oleh sebagian 

kalangan dianggap sebagai generasi milenial dan memiliki potensi yang baik 

untuk menjadi pemimpin di Surabaya Selain tim sukses dan juru bicara 

pemenang, Eri Cahyadi serta Armudji menjadi informan dalam penelitian ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknologi pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan penelitiannya, 

selain itu teknologi pengumpulan data juga adalah metode untuk memperoleh 

data yang objektif, lengkap, valid, dan dapat diinterpretasikan. Untuk 

memperoleh data tersebut, peneliti dapat menggunakan metode pengumpulan 
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data dalam penelitian di bidang ini. Beberapa metode yang digunakan peneliti 

dalam pengumpulan data adalah: 

a. Metode observasi 

Observasi adalah alat untuk memperoleh data melalui pengamatan 

langsung secara sistematis terhadap studi kasus yang diamati. Metode ini 

dilaksanakan dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti, 

kemudian mengumpulkan hasil yang diperoleh dan menuliskannya kembali 

dalam catatan. 

Teknik observasi yang digunakan adalah teknik observasi non 

partisipatif. Teknologi observasi non-partisipatif adalah bahwa pengamat 

hanya memainkan satu peran, yaitu observasi.52 Teknik observasi non 

partisipatif digunakan karena peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan tersebut, 

melainkan hanya menjadi pengamat kegiatan tersebut. 

Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mengamati situasi di 

lapangan terkait dengan penelitian yang sedang berlangsung dan perilaku 

subjek penelitian. 

Alat bantu alat observasi yang dapat menjadi penunjang dalam bidang 

ini, antara lain: 1) Perekaman berkala 2) Perlengkapan elektronik, seperti 

audio tape/video tape, dan kamera yang digunakan untuk memperoleh gambar 

aktivitas perilaku, yang dapat diputar pada saat dibutuhkan, dan dapat lebih 

teliti dan komprehensif tepat. 

                                                           
52 ibid 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu proses pengumpulan data dengan cara 

bertanya langsung pada informan tentang pokok-pokok permasalahan yang 

sedang terjadi.53  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah metode pengumpulan data yang biasanya 

digunakan bersamaan dengan metode kualitatif. Wawancara mendalam 

adalah proses memperoleh informasi yang diperlukan untuk penelitian 

melalui metode tanya jawab selama proses tatap muka antara peneliti dan 

responden. Namun, agar wawancara dapat berjalan dengan lancar, peneliti 

harus menetapkan lingkungan yang ramah tetapi sopan. Tidak ada suasana 

canggung antara peneliti dan informan selama wawancara. Selain itu, 

keuntungan dari proses wawancara adalah pengumpulan data dianggap lebih 

akurat dan dapat diinterpretasikan. Selain itu, instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah alat perekam berupa pedoman wawancara, 

handphone, kamera, dan alat tulis. Alat ini digunakan untuk membantu 

peneliti dalam proses pengumpulan data pada saat wawancara. 

Peneliti mewawancarai juru bicara tim sukses calon walikota dan wakil 

walikota Surabaya tahun 2020 di DPC PDI Perjuangan Surabaya. Wawancara 

dilaksanakan dengan juru bicara calon walikota dan wakil walikota pemenang 

Surabaya, dan pertanyaan yang diajukan lebih dari 19 pertanyaan. Juru bicara 

pemenang telah menjawab semua pertanyaan. 

Alat bantu instrument wawancara dapat menjadi alat untuk pelaksanaan 

wawancara oleh peneliti diantaranya; 

                                                           
53 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2007) 
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 Tape recorder yang digunakan merekam segala percakapan mengenai topik 

penelitian 

 Alat tulis yang digunakan untuk mencatat poin penting ketika wawancara 

berlangsung 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilaksanakan dengan menggunakan representasi data 

yang dikumpulkan dari informan yang nantinya akan disusun untuk menarik 

kesimpulan, dan data akan disajikan dalam bentuk teks naratif. Miles dan 

Huberman menjelaskan bahwa kegiatan analisis data harus terus dilaksanakan 

sampai data yang diperoleh jelas.54 

Menurut Miles dan Huberman membagi teknik analisis data menjadi 3 

bagian yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi55, 

yang dapat di uraikan sebagai berikut : 

7. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan kajian dengan 

menyederhanakan, memvalidasi, dan mengubah data mentah yang diperoleh dari 

hasil lapangan langsung. Reduksi data biasanya diperoleh secara terus menerus 

selama penelitian berlangsung, yaitu penelitian kualitatif, dan proses reduksi data 

ini berakhir sampai penelitian selesai dan laporan akhir yang lengkap disiapkan. 

8. Penyajian data 

Miles”dan Huberman mendefinisikan representasi data sebagai kumpulan 

informasi yang terorganisir yang dapat ditarik ke kesimpulan dalam penelitian. 

Mereka menyebutkan bahwa penyajian data yang baik adalah kunci dari analisis 

                                                           
54 Miles, Matthew B. & A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: UI-Press. 2009) 
55 Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif. (Jakarta: Universitas Indonesia Press. 1992) 
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kualitatif yang efektif, antara lain: berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Semua struktur menggabungkan informasi secara teratur dalam bentuk 

yang koheren dan mudah diakses. Dengan cara ini, analisis dapat dilihat dari apa 

yang terjadi dan memutuskan apakah akan menarik kesimpulan yang benar atau 

melanjutkan analisis yang diperoleh dari proses presentasi. ” 

9. Menarik kesimpulan  

Miles & Huberman menyimpulkan bahwa ini adalah bagian dari format 

kampanye yang lengkap. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama penelitian. 

Validasi dapat digambarkan secara singkat oleh peneliti ketika menulis, meninjau 

catatan lapangan, atau meninjau dan bertukar pikiran di antara peneliti lain untuk 

mencapai kesepakatan di antara subjek atau mencoba memasukkan salinan 

temuan penelitian ke dalam data lain. Itu harus diuji dan keefektifannya dinilai. 

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi selama proses pengumpulan data, tetapi 

juga perlu diverifikasi sebelum benar-benar dapat direkam. Selain itu, alur skema 

analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dapat digambarkan 

secara grafis, sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Model Bagan analisis data menurut Miles dan Huberman 

10. Teknik keabsahan data 

Validitas data adalah keakuratan data yang terjadi pada subjek penelitian 

dan data yang diperoleh peneliti. Teknik validasi data ini dilaksanakan agar data 

yang diperoleh dapat diinterpretasikan. Ketika memeriksa keabsahan data yang 

digunakan oleh peneliti: 

11. Triangulasi  

Teknik”inii adalahi pemeriksaani keabsahani datai yangi menggunakani dii luari 

datai untuki dii lakukani pengecekani ataui sebagaii pembandingi terhadapi datai 

tersebut.56
i Tekniki Triangulasii dii lakukani dengani carai menggunakani metodei 

yangi berbedai sepertii wawancara,i observasi,i dani dokumentasii yangi akani bergunai 

dalami memeriksai keabsahani tafsurani penelitii terhadapi datai yangi ada. ” 

12. Sistematika Pembahasan 

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang topic dasar permasalah yang sedang di 

perbincangkan, sehingga akan di cari dan di lakukannya pada sebuah 

penelitian yang berisi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, defenisi konsep 

 BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab II ada dua hal yang dikaji yakni penelitian terdahulu dan 

landasan teori. Landasan teori yang digunakan adalah teori marketing politik 

yang di kemukakan oleh Niffenegger, teori strategi politik menurut Peter 

Schorder. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

                                                           
56 Moleong, Lexy J.. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya. 2010) 
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Menjelaskan bagaimana deskripsi umum tentang proyek penelitian. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi (1) hasil penelitian, klasifikasi bahasan di sesuaikan dengan 

Rumusan masalah, penelitian yang di ambil, pendekatan, dan jenis penelitian. 

(2) pembahasan. Sub Bahasan (1) dan (2) dapat di pisah menjadi sub bahasan 

sendiri atau dapat di gabung menjadi satu. 

 BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan meliputi ringkasan 

dari hasil pembahasan yang telah di temukan pada saat penelitian berlangsung, 

sedangkan saran adalah sebuah masukan yang di berikan peneliti untuk 

menyelesaikan masalah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 A.  Profil pasangan Eri Cahyadi serta armudji 

1. Eri cahyadi 

Eri Cahyadi, S.T, M.T adalah warga asli Suroboyo yang dikenal sebagai 

birokrat brilian yang memiliki semangat inovasi untuk melayani masyarakat 

dengan lebih baik. Dewan Pertimbangan GP Ansor Surabaya adalah salah satu 

penggagas pertama pengadaan barang dan jasa secara elektronik (e-

procurement) Pemerintah Kota Surabaya untuk mencapai integritas anti 

korupsi bahkan hak kekayaan intelektual. Perwakilan Permintaan Pengadaan 

Elektronik Eri Cahyadi. 

Dalam kesehariannya, Eri Cahyadi dikenal aktif dalam berbagai 

kegiatan sosial. Di antaranya adalah Majelis Pembina Gerakan Pemuda (GP) 

Ansor, pengurus Nahdlatul Ulama (NU) Surabaya. Eri juga dikenal memiliki 

semangat untuk mengembangkan tradisi dan budaya lokal, termasuk 

mendorong pelestarian warisan budaya dan merevitalisasi desa-desa 

bersejarah Surabaya. Termasuk kampung tempat Presiden Soekarno pernah 

tinggal. Kini, Eri Cahyadi sedang menggalakkan inisiatif Surabaya Smart City 

yang menjadikan kampung lebih manusiawi dan membawa kenyamanan bagi 

masyarakat, yang telah diikuti 154 kelurahan, 1.405 RW dan ratusan ribu 

warga Surabaya. 

Eri Cahyadi menjabat sebagai PNS sejak 2001. Eri Cahyadi lahir pada 

27 Mei 1977 di Surabaya, dan menyelesaikan studinya pada tahun 1999 di 

Fakultas Teknik Sipil, Institut Teknologi Sepuluh November (ITS). 
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Pendidikan Eri Cahyadi berasal dari Sekolah Dasar (SD) hingga S2 Magister 

yaitu.: 

- SDN Ketintang III/569     Lulus Tahun 1989 

- SMPN 21 Surabaya     Lulus Tahun 1992 

- SMAN 21 Surabaya     Lulus Tahun 1995 

- D-III Teknik Sipil ITS Surabaya    Lulus Tahun 1999 

- S1 Teknik Sipil ITATS Surabaya    Lulus Tahun 2003 

- S2 Magister Teknik Sipil UNTAG Surabaya  Lulus Tahun 2008 

 

Kiprah Pengabdian Eri Cahyaadi di Pemkot Surabaya 

Pada tahun 2006, beliau menjabat sebagai Direktur Sekretariat 

Layanan Litigasi Elektronik yang bertanggung jawab untuk mengawasi lelang 

elektronik untuk memastikan bahwa APBD bebas dari korupsi dan bermanfaat 

bagi rakyat. 

Pada tahun 2010, beliau menjabat sebagai kepala departemen 

pengembangan proyek untuk mengarahkan dan mengendalikan, bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa semua proyek berjalan dengan lancar sesuai 

rencana, sehingga memberikan dampak terbaik bagi masyarakat Surabaya. 

Pada tahun 2011 menjabat sebagai sekretaris, sebagai koordinator 

utama seluruh LP Surabaya yaitu mengelola dan mengawasi pengadaan 

barang secara terbuka melalui sistem elektronik tanpa potensi kecurangan. 
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Pada tahun 2012, beliau menjabat sebagai Kepala Bagian Perencanaan 

dan Pengembangan PLT yang bertanggung jawab mengawal rencana dan 

rencana strategis Pemerintah Kota Surabaya agar seluruh kegiatan yang 

dilaksanakan dapat memberikan dampak yang terbaik bagi masyarakat Kota 

Surabaya. 

Pada tahun 2013, beliau menjabat sebagai Kepala Bagian Perencanaan 

Arsitektur Cipta Karya dan Penataan Ruang, yaitu menjalankan kekuasaan di 

bidang perencanaan arsitektur untuk mendukung pemenuhan kebutuhan 

infrastruktur dan infrastruktur Kota Surabaya. 

Pada tahun 2015, beliau menjabat sebagai direktur Departemen Cipta 

Karya dan Tata Ruang, yang bertanggung jawab mengoordinasikan urusan 

umum, peralatan, kepegawaian, perencanaan, perencanaan, dan keuangan, 

sehingga dapat mengoptimalkan operasi bisnis nasional dan menghasilkan 

manfaat terbaik. Tampil untuk masyarakat Surabaya. 

Pada tahun 2017 menjabat sebagai Kabag Perumahan Rakyat dan Tata 

Ruang Cipta Karya yaitu penataan kawasan perumahan dan permukiman yang 

selalu mengutamakan kepentingan rakyat. Mendorong pembangunan 

berbagai infrastruktur untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Surabaya. Memastikan bahwa perencanaan kota tidak mengecualikan orang 

dari laju pembangunan. 

Pada tahun 2018, beliau menjabat sebagai Direktur Badan 

Perencanaan Pembangunan yaitu mewujudkan rencana pembangunan yang 

berorientasi pada rakyat. Dengan aktif mengikuti forum-forum 

kemasyarakatan setingkat RT dalam Musrenbang Kelurahan di wilayah Kota 
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Surabaya, Pemerintah Kota Surabaya semakin berambisi dan terbuka kepada 

masyarakat. 

Pada tahun 2018, beliau menjabat sebagai Kepala Kantor PLT Clean 

and Green Open Space Office yaitu terus menjaga dan merawat berbagai 

ruang terbuka hijau (taman kota), sehingga luas RTH di Surabaya terus 

berkembang dan berhasil melampaui persyaratan Menteri PUPR, serta 

berhasil mewujudkan lingkungan perkotaan yang hijau dan berkelanjutan. 

Pada 2020, ia mencalonkan walikota Surabaya, dan rekannya Amuji 

mencalonkan wakil walikota Surabaya. 

Pada tahun 2021, beliau menjabat sebagai Wali Kota Surabaya untuk 

masa jabatan 2021-2026 dan menjabat pada Februari 

Penghargaan yang diterima Pemerintah Kota Surabaya selama 

ditangani oleh Eri Cahyadi yaitu pembina kesehatan dan keselamatan Kerja 

(K3) tingkat Provinsi Jawa Timur tahun 2020 dari Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur pada 6 April 2021. 
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Gambar 4.1 Penghargaan Yang Diterima Oleh Pemerintah Kota Surabaya 

Sumber : Berita Jatim Media Digital Award 

Penghargaan kedua yang di terima yaitu penghargaan pembangunan 

daerah (Terbaik ke 1) dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur pada 15 April 

202157. 

                                                           
57 Berita Jatim Media Digital Award 
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Penghargaan ketiga yang di terima oleh Pemerintah Kota Surabaya 

selama Eri Cahyadi menjabat yaitu opini WTP atas LKPD 2020 dan 

mendapatkan selama 9 kali berturut-turut pada tanggal 11 Mei 2021. 

 

Gambar 4.2 Penghargaan Yang Diterima Oleh Pemerintah Kota Surabaya 

Sumber : Berita Jatim Media Digital Award 
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Penghargaan keempat yang di terima oleh Pemerintah Kota Surabaya 

selama Eri Cahyadi menjabat yaitu PR Indonesia Award 2021 kategori 

terpopuler di media cetak 2020 (Sub Kategori Pemerintah Daerah) pada 

tanggal 31 Maret 2021. 

Penghargaan kelima yang di terima oleh Pemerintah Kota Surabaya 

selama Eri Cahyadi menjabat yaitu Indeks Kota Toleran Award 2020 #6 dari 

Setara Institue pada Mei 2021 

 

Gambar 4.3 Penghargaan Yang Diterima Oleh Pemerintah Kota Surabaya 

Sumber : Berita Jatim Media Digital Award 
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Kemudian penghargaan yang terakhir yang di terima yaitu Nirwasita 

Tantra & Green Leadership 2020 dari Kementerian LHK pada tanggal 15 Juni 

2016. 

2. Armudji 

 

Gambar 4.4 Foto Profil Armudji (Doc. PDI Perjuangan) 

Sumber : ayosurabaya.com 

Armudji”lahir di Kota Surabaya pada tanggal 8 Juni 1965 beliau juga 

adalah kader dari partai politik PDI Perjuangan asli yang sudah memiliki 

banyak pengalaman di bidang politik. Armudji juga pernah menjabat sebagai 

anggota DPRD Jawa Timur selama dua periode. Pendidikan Armudji dari 

Sekolah Dasar (SD) sampai dengan Sarjana”yaitu : 

- SDN Prajakmukti 1     Lulus Tahun 1979 
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- SMP Suryo Nugroho     Lulus Tahun 1982 

- STM Siang       Lulus Tahun 1985 

- S1 Teknik Arsitektur ITATS    Lulus Tahun 1990 

Kemudian adapun pendidikan non formal lain dari Armudji yaitu : 

- STIDMAG              Kursus desain interior 

- PDIP               Guru kader 

- PDIP              Pendidikan kepala daerah 

- LEMHANAS                        Program pendidikan reguler 

Pengalaman armudji selama mengikuti organisasi yaitu : 

a. Mahasiswa ITATS University Bergabung dengan Arsitektur HIMA 

sebagai Ketua. 

b. Menjadi anggota DPRD dan bergabung dengan Asosiasi Anggota Dewan 

Indonesia (ADEKSI). Selanjutnya menjabat sebagai Ketua DPRD Jawa 

Timur selama dua periode. 

c. Armudji juga terlibat di wilayah kelurahan sebagai konsultan RW dan 

LKMK. 

d. Armudji juga menjabat sebagai Sekjen dalam organisasi bernama Arek 

Suroboyo Pro Reformasi (ASPR). 

e. Armudji juga ikut serta dalam Persatuan Olahraga (PASI) se-Indonesia 

dan menjabat sebagai Ketua dan Ketua Harian. Selanjutnya, Armudji 

bergabung dan menjabat sebagai ketua Persatuan Persatuan Bisbol dan 

Sofbol (PERBASSI) se-Indonesia. Kemudian disusul Pengurus Besar 

Persepedaan Indonesia (PBISI) sebagai Wakil Ketua dan terakhir diikuti 
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Pengurus Cabang Taekwondo Kota Surabaya (PBTI Taekwondo) sebagai 

General Manager. 

f. Armudji bekerja sebagai kontraktor dan sebagai direktur arsitektur dan 

desain interior 

g. 1999-2004 Ketua DPRD Surabaya 

h. 2004-2009 Ketua Panitia DPRD Surabaya C 

i. 2014-2019 kembali menjadi Presiden DPRD 

j. Menjabat sebagai anggota Komite A DPRD Jawa Timur periode 2019-

2020 

Penelitian”kualitatifii dilaksanakanii dalamii kondisiii alamiii danii kreatif.ii Dalamii 

penelitianii kualitatif,ii penelitiii adalahii alatii kunci.ii Olehii karenaii itu,ii penelitiii harusii memilikiii 

berbagaiii teoriii danii regulasiii yangii berwawasanii luasii agarii dapatii bertanya,ii menganalisis,ii 

danii mengkonstruksiii objekii penelitianii agarii lebihii jelas.ii Penelitianii iniii lebihii menekankanii 

padaii batasanii maknaii dan”nilai. 

Berdasarkan”hasili wawancarai dii atas,i dapati disimpulkani bahwai PDI-Pi 

mendukungi Erii Cahyadii sertai Armudjii sebagaii caloni walikotai dani wakili walikotai dalami 

pemilihani kepalai daerahi pasca-konfliki dii Surabaya.i Meskii hanyai diusungi satui partai,i Noi 

1i antusiasi dikelilingii banyaki partaii ataui delapani partai,i optimistisi akani suksesi dii 

pertarungani Pilkadai 2020.i Erii Cahyadii sertai Armudjii jugai memilikii visii dani 

misi”untuk:58
i  

Visii :i Gotongi royongi menujui Surabayai kotai duniai yangi maju,i humanis,i dani 

berkelanjutan. 

Misii  : 

                                                           
58 Hasil Wawancara 1 September 2021 
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1. Membuka”lapangani kerjai dani meningkatkani kesejahteraani rakyati melaluii 

kemandiriani ekonomii lokal. 

2. Memperkuati dayai saingi Surabayai sebagaii pusati penghubungi perdagangani 

dani jasai antari pulaui dani internasional. 

3. Menciptakani iklimi investasii yangi kondusifi untuki membukai kesempatani 

berusahai seluas-luasnya. 

4. Membanguni Sumberi Dayai Manusiai (SDM)i unggul,i sehati jasmanii dani 

rohani,i produktif,i sertai berkarakteri melaluii peningkatani aksesi dani kualitasi 

pelayanani kesehatan,i pendidikani dani kebutuhani dasari lainnya. 

5. Memantapkani penataani ruangi kotai yangi terintegerasii berbasisi dayai dukungi 

lingkungan. 

6. Memantapkani ketersediaani infrastrukturi dani kualitsi kotai yangi moderni dani 

berkelasi dunia. 

7. Mengoptimalkani pengaturani distribusii sumber-sumberi daerah,i terutamai 

APBD,i sepenuhnyai untuki peningkatani kesejahteraani rakyat. 

8. Memantapkani transformasii birokrasii yangi bersih,i dinamis,i dani tangksi 

berbasisi digitali untuki kualitasi pelayanani publik 

9. Menciptakan ketertiban, keamanan, kerukunan sosial, kepastian hukum 

yang berkeadilan. 

10. Mewujudkan masyarakat yang religius dan berbudaya dalam bingkai 

kebhinekaan. ” 

Pasangan”Erii Cahyadii sertai Armudjii jugai memilikii programi unggulani 

apabilai terpilihi menjadii walikotai dani wakili walikotai Surabaya.i Hali inii sepertii 

yangi telahi dii sampaikani olehi pasangani Erii Cahyadii sertai Armudjii besertai timi 

suksesnyai dani timi relawani yangi sudahi bergabungi dalami barisani Erii Cahyadii 
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sertai Armudji.i Adapuni program-programi nyai yangi dikenali sebagaii “kerjai 

meneruskani kemajuan”i adalahi sebagai”berikut59
i : 

A. Lapangan”kerjai untuki rakyat 

B. Surabayai generasii cerdas 

C. Surabayai hidupi sehat 

D. Surabayai bersihi melayani 

E. Surabayai majui hijaui tertata 

F. Surabayai pedulii dani harmoni 

G. Surabayai berbudayai dani berkarakter 

B.   Tim Sukses dan Tim Relawan  

Tim”pemenangi Erii Cahyadii sertai Armudjii dibagii menjadii duai bagian,i yaitui 

timi pemenangi strukturi dani timi pemenangi sukarela.i Timi pemenangani terstrukturi 

inii bertujuani untuki menyusuni strategii pemenangani mulaii darii jadwali kandidat,i 

pendataan,i dani strategii kampanyei politiki hinggai membentuki Erii Cahyadii sertai 

Armudjii saati kampanye.i Sementarai itu,i tugasi timi relawani adalahi membanguni timi 

sukses,i menyampaikani informasii politiki dani mengelolai semuai urusani yangi 

berkaitani dengani strategii pemenangani politik.i Timi suksesi Erii Cahyadii sertai 

Armudjii dituntuti untuki bisai menjalankani rencanai tersebuti dani mampui 

meningkatkani kesadarani masyarakati akani perlunyai perubahani pemerintahani kei 

depan,i terutamai dii masai pandemi,i karenai saati inii banyaki masyarakati yangi 

khawatiri akani ketidakpeduliani terhadapi pasca 2020.i Konfliki pilkadai karenai 

terlalui memperhatikani merebaknyai virus covid19.i Dii masai pandemii Covid-19,i  

Erii Cahyadii sertai Armudjii tidaki secarai khususi merekruti timi pemenangan,i hali itui 

dibenarkani olehi Paki Iwani Diswanto,i narasumberi darii timi pemenangani divisi. ” 

                                                           
59 Hasil Wawancara 1 September 2021 
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Berdasarkan”hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa dalam 

proses rekrutmen tim pemenangan Eri Cahyadi serta Armudji tidak ada proses 

rekrutmen yang khusus di tengah pandemi covid-19 ini di karenakan tim sukses 

sudah tersrtruktur dari tingkat RT”dan RW60.  

“Jadi rekrutmen itu sudah pasti terstruktural kita punya struktural dari 

tingkat kecamatan kelurahan sampai level RW/RT lah kalau struktural itu wajib. 

Kemudian kalau kita merekrut melebarkan sayap tentunya itu adalah dari anak-

anak ranting. Jadi kita tidak ada proses rekrutmen khusus karena sudah ada dari 

level RT/RW.”  

Berdasarkan”pernyataani informani timi relawani dibentuki dengani sukarelai 

darii kelompoki sosiali yangi memilikii keinginani untuki berpartisipasii dalami 

memenangkani pasangani Erii Cahyadii sertai Armudjii dani tidaki adai dorongani darii 

timi suksesi pusati jadii bisai dikatakani murnii menggerakkani relawani sendiri.i Berikuti 

susunani anggotai timi pemenangani strukturali darii Erii Cahyadii sertai Armudjii tahuni 

2020i Kotai Surabaya. 

 ” 

 

                                                           
60 Hasil Wawancara 1 September 2021 
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STRUKTUR 

TIM KAMPANYE PASANGAN CALON WALI KOTA ERI CAHYADI, S. T., M. T.  

DAN CALON WAKIL WALI KOTA Ir. ARMUDJI.  

  

    

Ketua     

  

  : Adi Sutarwijono  

Sekretaris    

  

  : Baktiono  

Wakil Sekretaris I  

  

  : Anas Karno  

Wakil Sekretaris II  

  

  : Achmad Hidayat  

Wakil Sekretaris III  

  

  : Josiah Michael   

Bendahara    

  

  : Taru Sasmita  

Wakil Bendahara  

  

  : Habsari Savitri  

Tim Komunikasi  

  

  : Eri Irawan  

Seksi Juru Bicara    : 1. Anas Karno  

: 2. Achmad Hidayat  

: 3. Aprizaldi  

        : 4. Marina Lipesik  

        : 5. Seno Bagaskoro  
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  : 6. William Wirakusuma  

Kreatif Konten    :1. Arjuna Riski Dwi Kresnayana  

        : 2. Genta Buwana  

           

Media Sosial      : 1. Agung Putu Iskandar  

        : 2. Teguh Oktavianto  

        : 3. Uchky Adi Saputra  

      

  

  : 4. Angwin Lucky Antonio Prima  

Media Massa   

  

  : Arif Fajar Ardianto  

Tim Logistik      : Abdul Ghoni Mukhlas Ni’am  

   

Pengadaan dan Penggandaan : Hadrean Renanda  

Alat Peraga Kampanye  

  

Distribusi, Display, Stok  

Alat Peraga Kampanye  

  

: Sekretariat DPC PDI Perjuangan Kota Surabaya  

Tim Penggalangan Pemilih  

  

: Anas Karno  

Koordinator Relawan   : 1. Fuad Bernardi  

        : 2. Tjutjuk Supariyono  

        : 3. Dr. Sukma Sahadewa  
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        : 4. Gus Nasrudin  

        : 5. Yordan Batara Goa  

       : 6. Agatha Retnosari  

Tim Manajemen Kampanye  : Wimbo Ernanto  

   

Penjadwalan     : 1. Anas Karno  

        : 2. Achmad Hidayat  

        : 3. Fajar Arifianto Isnugroho  

        : 4. Yudhi  

Tim Advance     : 1. Hadrean Renanda  

       : 2. Achmad Hidayat dan Tim  

Liaison Officer KPU    : 1. Wimbo Ernanto  

        : 2. E. Purwadi  

        : 3. Sukadar  

      

  

  : 4. Anas Karno  

Tim Debat Visi dan Misi  : 1. Baktiono  

        : 2. Khusnul Khotimah  

        : 3. William Wirakusuma  

        : 4. Don Rosano  

 

Tim Hukum dan Advokasi  : 1. Badan Bantuan Hukum dan Advokasi Rakyat  

        : 2. Erick Komala  

Tim Saksi      : Badan Saksi Pemilu Nasional  
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Pernyataan dari juru bicara pemenangan Eri Cahyadi serta Armudji 

mengenai para relawan yaitu : 

“Struktur partai ada relawan ada. Struktur partai kita yaitu 6.078 dibawa 

komandonya badan pemenangan pemilu yang di kepalai pak Annas Karno 

sekarang wakil ketua komisi B kebetulan juga saya sebagai wakil kepala badan 

pemenangan pemilu. Ya jadi disitu ada relawan-relawan ada yang terdaftar di 

posko sini ada juga relawan yang secara sporadis tapi seluruh warga kota 

Surabaya mendukung Eri Cahyadi serta Armudji dilalah relawan kita. Itu kurang 

lebih ada 5 ribu berapa ya itu relawan kita” ujar bapak Achmad Hidayat61.  

Tim pemenangan Eri Cahyadi serta Armudji juga melakukan kampanye 

door to door dan menggunakan media sosial, dan mereka menjalankan kampanye 

besar-besaran. Kampanye akbar oleh tim sukses pemenangan”dilaksanakan 

dengan cara mengumpulkan massa sebanyak-banyaknya, karena kegiatan 

tersebut diadakan pada masa pandemi covid-19 maka menurut peraturan KPU 

tim sukses  pemenangan”menyelenggarakan kampanye akbar dengan kapasitas 

100 orang, dan hanya dapat dilakukan satu kali pada saat kampanye akbar saja. 

Untuk mendukung popularitas mereka, Eri Cahyadi serta Armudji menyebarkan 

pesan-pesan politik ke kelompok sosial lainnya. 

Saat”kegiatan kampanyei melaluii mediai sosiali adalahi salahi satui pemegangi 

kekuatani politik dalam memberikani akses antarai eliti politiki dani elemeni 

masyarakat.i Mediai sosiali sebagaii alati perantarai yang mudah digunakani olehi timi 

pemenangan,i jugai dapati digunakani olehi publiki untuki mendapatkani dani 

memberikani informasii politik.i Hal ini dikemukakan oleh  MCi Quaili kepadai publiki 

tentangi upayai kelompok sosial,i kelompoki penekan,i lembagai pemerintahi dani 

kelompoki sosial  lainnya.i \ 

                                                           
61 Hasil Wawancara 22 september 2021 
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Sejak”pandemii COVID-19,i penggunaani interneti dii Indonesiai telahi 

mencapaii 59%i darii totali penduduki Indonesiai sebanyaki 272,1i jutai jiwa.i Menuruti 

Moedi,i mediai sosiali yangi tumbuhi palingi cepati selamai pandemii adalahi TikTok,i 

Instagram,i Facebook,i Snapchat,i dani Likes.i Dengani pesatnyai perkembangani 

mediai sosiali dii masai pandemii Covid-19,i media tersebut yangi palingi efektifi 

digunakani oleh  pasangani Erii Cahyadii sertai Armudjii besertai timi suksesi dani 

relawannya.i Alhasil,i dii masai pandemii covid-19i banyaki caloni kepalai daerahi 

(pilkada)i 2020i yangi menggunakani mediai sosiali sebagaii alati digitali marketingi 

untuki kampanyei politiknya,i dengani timi sukses caloni kepalai daerahi masing-masing 

dengan melakukannyai secarai serentak.i Perani mediai sosiali dalami Pilkadai 2020i 

sangati penting,i hali inii ditambahi dengani faktori pandemii Covid-19i dan adanya 

himbauani KPUi RIi maka menggunakani mediai sosiali bagii semuai caloni politikus.   ” 

PDI Perjuangan memiliki jaringan sampai dengan cabang pembantu, 

setingkat cabang pembantu adalah setingkat RW. Anggota PDI Perjuangan 

berjumlah 6078 orang, tingkat kecamatan 11 orang, tingkat kelurahan 154 

kelurahan ada 9 orang perKelurahan, dan tingkat ranting atau RW 1368 orang 

dengan jumlah 5 orang per RW. Setiap tim sukses dan anak ranting melakukan 

door to door di setiap kecamatan untuk melakukan kampanye politik, hingga 

mereka juga menggunakan media sosial untuk menjalankan kampanye digital 

marketing untuk menarik kaum milenial atau kaum muda. Tim sukses dan 

relawan juga menggunakan”platform media sosial seperti YouTube, Facebook, 

Instagram, dan WA Blast untuk kampanye digital marketing kampanye 

politiknya. 

Di kota Surabaya juga terdapat Ibu Tri Rismaharini yang dikenal sebagai 

ibuke Arek Suroboyo atau ibu dari anak-anak Surabaya. Citra Ibu Tri 

Rismaharini di mata masyarakat khususnya kaum milenial atau tokoh perempuan 

muda sebagai sosok yang kuat, hebat, sabar dan baik hati. Karena dia adalah 
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seorang pemimpin daerah yang dikenal dengan tegas dan amarahnya menjadi ciri 

khas untuk membuat Surabaya lebih baik dan mensejahterakan masyarakat Kota 

Surabaya. Kerja nyata dari sosok Ibu Tri Rismaharini serta kebaikannya selama 

dua periode masa jabatannya sebagai walikota, warga Surabaya khususnya kaum 

milenial atau anak muda secara inisiatif dan sukarela melakukan kampanye 

politik untuk mendukung Eri Cahyadi serta Armudji sebagai Wali Kota Surabaya 

yang baru menggantikan Ibu Tri Rismaharini. Tri Rismaharini. 

Di sisi lain, warga Surabaya tidak menginginkan seorang pemimpin yang 

tidak bisa meneruskan kinerja dan kebaikan Ibu Risma yang telah memiliki citra 

baik selama dua periode masa jabatannya sebagai walikota. Tim relawan dari 

pendukung Eri Cahyadi serta Armudji juga menggunakan akun media sosial 

pribadi mereka sendiri, terutama untuk komunitas seperti tim teman santri Erji. 

Pembentukan tim relawan ini adalah bagian dari tim pemenangan Eri Cahayadi 

dan Armudji, karena banyak kelompok sosial yang ingin membuat Surabaya 

lebih dinamis dan melanjutkan niat baik walikota sebelumnya, Ibu Tri 

Rismaharini. Hal tersebut dibenarkan oleh tim sahabat santri Eri Cahyadi serta 

Ibu Armudji Qorrotul Ainiyah62. 

“Menurut saya pasangan nomor satu adalah orang-orang yang bisa 

melanjutkan kebaikan bu Risma, dikarenakan mereka bukan orang baru di 

pemerintahan kota Surabaya dan sudah berpengalaman di pemerintahan, saya 

yakin pasangan nomor urut satu ini lebih paham permasalahan dan solusi yang 

tepat untuk kota Surabaya” Ujarnya.  

Berdasarkan”wawancara tersebut di atas oleh salah satu relawan santri Eri 

Cahyadi serta rombongan sahabat Armudji, dapat disimpulkan bahwa Eri 

Cahyadi serta Armudji adalah penduduk asli Kota Surabaya, birokrat yang sudah 

                                                           
62 Hasil wawancara 6 Oktober 2021 
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dikenal dan dipahami serta dipelajari tentang pemerintahan. Kemudian Eri 

Cahyadi serta Armudji juga memiliki banyak pengalaman, sehingga nama 

mereka tidak asing lagi di kancah Balai Kota Surabaya. Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh tim sahabat santri Eri Cahyadi serta Armudji mulai dari 

mengaji dibaan hingga memposting melalui media sosial pribadi (yaitu 

Facebook, Instagram dan media sosial pribadi lainnya) untuk mendukung 

kegiatan politik akun sosial pasangan Eri Cahyadi serta Armudji semua orang 

punya. Kemudian teman-teman santri Eri Cahyadi serta  tim Armudji juga 

mengajak para ibu-ibu fatayat dan generasi muda untuk mendukung Walikota 

dan Wakil Walikota Surabaya Eri Cahyadi”dan Armudji63. 

Selain komunitas Santri Eri Cahyadi serta tim sahabat Armudji, ada 

komunitas lain yang mendukung dan berpartisipasi dalam memenangkan atau 

mencalonkan walikota dan wakil walikota Eri Cahyadi serta Armudji dari 

Surabaya, yaitu tim Pemenangan Merah Putih (TMP) dari milenial yang bekerja 

sama. Tidak hanya fokus pada kerja pemilih muda, Annas Karno mengatakan 

pihaknya juga akan mengerahkan seluruh pasukannya dari tingkat desa untuk 

melakukan kegiatan sosialisasi door to door, dan juga akan meluncurkan agenda 

kampanye untuk desa.64.  

“Strategi sebelumnya tetap berjalan dan insyaallah minggu depan kita 

akan laksanakan door to door supaya langsung bisa menyentuh warga di setiap 

kelurahan-kelurahan”, ujar Annas.  

Annas menegaskan pihaknya akan terus berjalan hingga hari tenang. 

Karena politik sudah mulai memanas kali ini, tim akan bergerak total. “Kami 

                                                           
63 Hasil Wawancara 1 September 2021 
64 Hasil Wawancara 1 September 2021 
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sudah menabuh genderang perang dan kami siap berjuang sampai akhir,” kata 

Anas. 

Selain itu, ada pihak lain yang juga memiliki inisiatif sendiri untuk menjadi 

relawan Eri Cahyadi serta Armudji, yaitu Ikatan Alumni Institut Teknologi Adhi 

Tama Surabaya (ITATS) menyatakan dukungan penuh untuk Eri Cahyadi serta 

Armudji. Dukungan diberikan langsung di sebuah kafe di kawasan Rungkut 

Surabaya. Dalam rangka menjaga protokol kesehatan bagi alumni dan beberapa 

mahasiswa aktif yang datang di masa pandemi covid-19, perwakilan alumni 

ITATS dan mahasiswa yang masih aktif juga dibatasi sebanyak 25 orang. Pada 

acara dukungan tersebut, calon wakil walikota Surabaya Armudji 

memperkenalkan program kampanye yaitu bilik sambat online. Bilik sambat 

online adalah kampanye pasangan Eri Cahyadi serta Armudji yang adalah salah 

satu saluran penyampaian aspirasi masyarakat Surabaya kepada Eri Cahyadi 

serta Armudji.65.  

Menurut Eri Cahyadi serta Armudji metode ini dirasa cukup efektif untuk 

menjangkau banyak tempat dan bisa menyapa warga Kota Surabaya dengan 

seluruh keluh kesah nya. Kata armudji  

“Karena meskipun jauh kita bisa menyapa warga atau pas kita di tempat 

lain. Inilah yang kita kembangkan supaya musim pandemi covid-19 ini 

mengumpulkan banyak orang pun tidak boleh dan harus dibatasi kapasitasnya 

tapi dengan alat-alat seperti ini bilik sambat bisa efektif untuk mengjangkau 

masyarakat Kota Surabaya”. 

Bilik sambat online karya Eri Cahyadi serta Armudji ini bersifat portable 

sehingga bisa dipindah-pindahkan ke berbagai tempat. Misalnya, dalam acara-

acara pendukung yang tidak dapat dihadiri oleh Eri Cahyaddi atau Armudji, 

                                                           
65 Hasil Wawancara 2 September 2021 
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masyarakat di Surabaya dapat menggunakan bilik sambat online yang disediakan 

oleh pasangan Eri Cahyadi serta Armudji dan terhubung dengan calon pasangan 

tersebut melalui bilik sambat online. 

Civitas akademika ITATS menyampaikan dukungan yang tulus kepada Eri 

Cahyadi serta Armudji yang juga adalah alumni ITATS. Rahmad Rudianto, 

alumnus teknik sipil 1987, menuturkan Eri Cahyadi adalah alumnus jurusan 

teknik sipil, sedangkan Armudji dari jurusan teknik arsitektur.  

“Kami mendukung karena hubungan emosional, daripada mendukung 

orang yang tidak di kenal sedangkan di depan mata kita ada kandidat yang jelas. 

Harapan nya sudah disampaikan tadi mengenai peningkatan kualitas tenaga 

kerja untuk sertifikasi. Untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan yang 

ada di ITATS kemudian bantuan untuk meningkatkan ikatan alumni ITATS dan 

posko dukungan dari alumni kepada paslon tersebut” ujarnya66.    

C.    Digital Marketing Politik Kampanye 

Di Surabaya, Ibu Tri Rismaharini yang dua kali menjabat sebagai Wali Kota 

Surabaya tidak dapat dipisahkan. Sosok Ibu Tri Rismaharini telah melakukan 

pekerjaan nyata bagi warga Surabaya, menjadikan Surabaya lebih maju, hijau 

dan sejahtera, serta mempermudah warga Surabaya mewujudkan kepentingan 

pribadinya, seperti mengurus E-KTP lebih mudah dan praktis sehingga tidak 

perlu kembali ke Dispendukcapil untuk mengurus E-KTP. Hingga saat ini, citra 

Bu Tri Rismaharini masih membekas di hati masyarakat Surabaya, karena kiprah 

dan kebaikan Ibu Risma yang tulus dan dapat membawa kesejahteraan bagi 

warga Surabaya. 

                                                           
66 Surabayapagi.com 
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Di sisi lain, warga Surabaya tidak rela Ibu Tri Rismaharini menjadi Menteri 

Sosial. Keinginan warga Surabaya agar Ibu Tri Rismaharini tidak pergi 

meninggalkan Kota Surabaya agar Surabaya tetap menjadi yang terbaik. 

Kepergian Ibu Tri Rismaharini yang kini menjabat sebagai Menteri Sosial yang 

resmi dilantik oleh Presiden Joko Widodo, juga membuat masyarakat Surabaya 

merindukan sosok Ibu Risma di Kota Surabaya. 

Warga”Surabayai turuti berdukai serta juga banggai menyambuti Ibui Trii 

Rismaharinii sebagaii Menterii Sosial.i Usaii menjabat,i Ibui Rismai jugai mengucapkani 

terimai kasihi kepadai wargai Surabaya,i Jawai Timuri yangi telahi mempercayainyai 

untuki menjabati sebagaii Walii Kotai Surabayai selamai 10 tahun ataui duai periode.i 

Beberapai wargai Surabayai jugai mengungkapkani reaksii beragam.i Adai yangi merasai 

jabatani Menteri Sosial tidaki cocoki untuki Bui Risma,i namuni adai jugai yangi banggai 

dengani dilantiknyai Bui Rismai menjadii Menterii Sosial.i Andhii Dwi,i pegawaii swastai 

berusiai 23i tahun,i menilaii Bui Rismai terlalui beranii mengambili kesempatani 

menerimai jabatani menterii sosiali yangi ditinggalkani Paki Juliarii Batubara,i yangi saati 

itui ditahan KPKi terkaiti dengani dugaani korupsii danai bantuani sosiali bagii 

masyarakati Indonesiai yangi terkenai dampaki wabahi tersebut COVID-19.i ” 

Andy”jugai khawatiri citrai baiki Bui Rismai selamai dua periode masai jabatannyai 

sebagaii walikotai Surabayai akani rusak.i Menurutnya,i Kementeriani Sosiali adalahi 

lembagai yangi dicapi koruptori dii matai masyarakati akibati kasusi Juliarii Batubarai 

karenai menggelapkani danai bantuani sosiali darii pandemi”COVID-19 67. 

Andhi berkata : “Dia terlalu berani mengambil resiko. Citranya di Kota 

Surabaya sudah bagus bahaya kalau tiba-tiba kena kasus korupsi kayak Juliari 

Batubara, bisa-bisa kepercayaan orang Kota Surabaya itu hilang”. Menurutnya 

                                                           
67 BeritaSurabaya.com 
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Ibu Risma lebih cocok jika menjadi kepala daerah tingkat provinsi terlebih 

dahulu, baru kemudian naik level menjadi Menteri. 

“Jadi Menteri kayaknya lebih susah, karena yang diurus masyarakat 

seluruh Indonesia” ujarnya. 

Andhi juga merasa sedih lantaran Kota Surabaya harus kehilangan sosok Ibu 

Tri Rismaharini sebelum masa jabatan nya resmi habis. Menurut Andhi, Risma 

selama ini sudah berhasil menata Kota Surabaya. “Ya gimana lagi, tapi 

mengambil jabatan Mensos terlalu memaksakan”, ucapnya. 

Di”sisii laini tanggapani darii pedagangi rujaki cinguri dii bilangani Gerbang,i 

Surabayai yangi bernamai Khofifahi berusiai 42i tahun.i Diai mengakui banggai terhadapi 

Ibui Rismai dipercayai menjadii Menterii Sosiali yangi dilantiki olehi Presideni Jokoi 

Widodo.i Akani tetapii diai jugai merasai sedihi karenai Kotai Surabayai tidaki dii pimpini 

olehi Ibui Rismai lagi,i iai merasai sudahi banyaki dibantui olehi Ibui Risma.i Begitupuni 

pedagangi UMKM”lainnya68.  

“Kalau tiba-tiba jadi menteri ya sedih seperti ditinggal orang yang sayang 

sama kami. Tapi kami bangga sama Ibu Risma dia sudah berhasil”, kata 

Khofifah.  

Di masa pandemi covid-19, walikota dan wakil walikota Surabaya 

menggunakan strategi kampanye politik pada tahun 2020 untuk menciptakan 

opini publik yang positif atas pencalonan mereka sebagai calon walikota dan 

wakil walikota Surabaya pada tahun 2020. Selain itu juga memanfaatkan karakter 

masyarakat”Surabaya yang sebenarnya religius dan nasionalis, sehingga tidak 
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sulit untuk mengajak warga Surabaya bergabung dengan barisan pendukung Eri 

Cahyadi serta Armudji. ” 

Selain mengunjungi komunitas di setiap jalan, Eri Cahyadi serta Armudji 

juga memproduksi spanduk dan membagikan brosur di setiap kota di Surabaya, 

dan Eri Cahyadi serta Armudji juga melakukan kegiatan politik melalui platform 

digital seperti platform media sosial. Media sosial yang digunakan oleh calon 

walikota, wakil walikota Surabaya, dan tim sukses serta tim relawan adalah 

Facebook, YouTube, Instagram dan WhatsApp Blase..  

1. Instagram 

Strategi instagram yang dilaksanakan oleh tim sukses, tim relawan dan 

pasangan calon walikota dan wakil walikota Surabaya memakai akun pribadi 

nya masing-masing diantaranya akun yang bernama, 

 @ericahyadi_. 

Di akun pribadi Eri Cahyadi, marketing politik dilaksanakan dalam 

bentuk kegiatan sosial yang dilaksanakan bersama masyarakat Kota Surabaya 

serta video atau postingan tentang program-program yang ingin dicapai Eri 

Cahyadi ketika ia terpilih sebagai calon walikota Surabaya. Hal ini 

dicontohkan dalam postingannya 26 September 2020 tentang memperbaiki 

lubang langsung di aspal. Dalam postingan tersebut, Eri Cahyadi berbincang 

dan bertukar pikiran tentang program kerja yang akan dilaksanakan Eri 

Cahyadi jika terpilih menjadi walikota Surabaya..  
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Gambar 4.5 Ngobrol dan Tukar Pikiran Bersama Eri Cahyadi 

Sumber : Instagram Eri Cahyadi 

 

Postingan ini memiliki 5.170 suka dan 29 komentar. Review yang 

diberikan sangat positif dan mendukung. Selain itu, pada 28 September 2020, 

Eri Cahyadi juga memposting acara networking yaitu Konferensi Perencanaan 

Pembangunan Perempuan di Krembangan. Dalam artikel ini, Eri Cahyadi 

memberikan penjelasan dan gambaran kepada publik tentang pemerintahan 
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yang terbuka dan kolaboratif. Postingan tersebut pun mendapat 515 likes dan 

8 komentar positif dari masyarakat Surabaya. 

Pada 22 September 2020, Eri Cahyadi juga membagikan kampanyenya 

dengan foto-foto kunjungan ke pasar tradisional. Eri Cahyadi menjelaskan 

jika terpilih sebagai Wali Kota Surabaya, pihaknya akan merevitalisasi pasar 

tradisional agar bersih, sehat, nyaman, dan terawat dengan produk-produk 

yang terjaga kebersihannya, yang mendapat 516 likes dan 9 review positif. 

 

Gambar 4.6 Blusukan Ke Pasar Tradisional 

Sumber : Instagram Eri Cahyadi 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian warga Surabaya terlibat dalam 

strategi digital marketing politik yang dilaksanakan oleh Eri Cahyadi. Selain 

itu, akun Instagram Eri Cahyadi memiliki 42.800 pengikut. Dan 447 potingan 

oleh Eri Cahyadi. Menunjukkan bahwa banyak orang di Surabaya yang 

terlibat aktif mengikuti jejak Eli Kajadi, dari pencalonan hingga menjadi 

walikota Surabaya. Dengan banyaknya pengikut Eri Cahyadi, masyarakat di 

Surabaya khususnya dapat dengan jelas mengetahui dan melihat apa yang 

hendak dicapai Eri Cahyadi.  

 

Gambar 4.7 Akun Instagram Pribadi 

Sumber : Instagram Eri Cahyadi 
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 @cakj1,  

Akun pribadi Armudji memiliki 221.000 pengikut dan telah 

memposting sebanyak 616 di akun ini, Ammudji memposting tentang 

kampanyenya, acara sosial yang akan datang dan rencananya sebagai wakil 

walikota Surabaya. Salah satunya adalah postingan pada 3 Desember 2020, di 

mana Armudji mengunggah video tentang penambahan produk UMKM di 

Surabaya. Armudji menghadirkan produk khas Surabaya yang harus didukung 

dan ditingkatkan. Dalam postingannya kali ini, Armudji mengkampanyekan 

programnya untuk mendukung UKM di Surabaya jika terpilih sebagai wakil 

walikota Surabaya, postingan tersebut mendapat 4.551 likes dan 22 komentar 

positif dari masyarakat Surabaya.  
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Gambar 4.8 Membantu Salah Satu UMKM Warga Surabaya 

Sumber : Instagram Armudji 

 

Pada 17 November 2020, Armudji merilis kampanye desa ke desa untuk 

mempromosikan pentingnya kesehatan kepada masyarakat Surabaya. Artikel 

ini menunjukkan semangat masyarakat Surabaya dalam mendukung Eri 

Cahyadi serta pasangan Armudji. Postingan itu sendiri mendapat 2.898 likes 

dan 17 komentar positif dari publik.  
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Gambar 4.9 Mensosialisasikan Program Kerja Kepada Warga Surabaya 

Sumber : Instagram Armudji 

 

Kemudian pada 26 November 2020 Armudji memposting sebuah video 

mengenai progam pemerintah kota Surabaya yang akan dilaksanakan saat 

terpilih yaitu dengan membangun LRT/MRT. Dalam postingan ini Armudji 

juga menjelaskan pentingnya fungsi dari LRT/MRT bagi kelancaran 

transportasi masyarakat yang juga dapat mempermudah ekonomi dan 

mobilitas masyarakat Kota Surabaya. Postingan ini mendapatkan 1.513 like 

dan 12 komentar positif dari masyarakat.  
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Gambar 4.10 Mensosialisasikan Program Kerja Kepada Warga Surabaya 

Sumber : Instagram Armudji 

Banyaknya kegiatan dan program-program yang di posting oleh 

Armudji dalam akun pribadinya memberikan gambaran yang baik kepada 

masyarakat apabila pasangan calon walikota dan wakil walikota Surabaya ini 

dipilih oleh masyarakat Kota Surabaya. 
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 @pdiperjuangan.surabaya 

Pada akun ini memposting mengenai kebaikan-kebaikan serta prestasi-

prestasi yang dimiliki oleh pasangan Eri Cahyadi serta Armudji. Selain itu 

akun ini juga mengunggah berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pasangan ini selama masa kampanye. Seperti pada tanggal 12 September 2020 

akun ini memposting mengenai alasan masyarakat Surabaya wajib memilih 

pasangan Eri Cahyadi serta Armudji serta prestasi-prestasi yang telah di capai 

oleh Eri cahyadi saat menjadi kepala Dinas Cipta Karya. Postingan ini dibuat 

menarik dan mengajak masyarakat untuk mendukung dan memilih pasangan 

Eri Cahyadi serta Armudji.  
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Gambar 4.11 Mensosialisasikan Program Kerja Kepada Warga Surabaya 

Sumber : Instagram PDI Perjuangan Surabaya 

 

Kemudian”pada tanggal 13 September 2020 akun ini memposting 

mengenai kegiatan Eri Cahyadi serta Armudji dalam mengikuti sekolah partai 

calon kepala daerah yang diadakan oleh PDI Perjuangan untuk menyiapkan 

pasangan ini menjadi kepala daerah yang kompenten, punya kapsitas 

teknokratik, adaptif terhadap perubahan zaman dan tetap berjiwa kerakyatan 

dengan kekuatan ideologi pancasila yang kukuh. ” 
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Gambar 4.12 Mensosialisasikan Program Kerja Kepada Warga Surabaya 

Sumber : Instagram PDI Perjuangan Surabaya 

 

Postingan-postingan yang di unggah oleh akun 

@pdiperjuangan.surabaya ini menunjukkan bagaimana pasangan Eri Cahyadi 

serta Armudji sangat sesuai untuk menjadi walikota dan wakil walikota 

surabaya yang lebih baik. Serta lebih mengajak masyarakat untuk mendukung 

dan memilih Eri Cahyadi serta Armudji. 
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2. Facebook 

Secara”umum dapat dikatakan bahwa strategi kampanye politik yang 

dilaksanakan Eri Cahyadi serta Armudji menjadikan figur sosok Ibu Tri 

Rismaharini sebagai produk politik utama. Mengingat di Indonesia sebagai 

tatanan politik masih didominasi oleh kekuatan karakter. Slogan yang 

diciptakan tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji adalah "Meneruskan 

Kebaikan" dari citra Ibu Tri Rismaharini. Eri Cahyadi adalah orang di balik 

kesuksesan Ibu Tri Rismaharini dalam membangun Surabaya menjadi kota 

yang bersih, sehat, hijau dan sejahtera. Untuk itu, Eri Cahyadi memposisikan 

dirinya sebagai simbol keberlanjutan dari kinerja sejati dan niat baik mantan 

Wali Kota, Ibu Tri Rismaharini. 

Slogan yang digunakan Eri Cahyadi serta Armudji dalam kampanye 

tersebut adalah alat yang dapat meyakinkan warga Surabaya bahwa pasangan 

ini baik-baik saja dan dapat meneruskan niat baik Bu Risma. Pasangan Eri 

Cahyadi serta Armudji beserta tim pemenangnya terus memperkuat slogan-

slogan tersebut melalui media cetak dan elektronik, dengan tujuan untuk 

mendapatkan dukungan politik dari kelompok sosial dan memperoleh suara 

untuk memenangkan pemilihan kepala daerah bagi warga Surabaya. Beberapa 

program yang diberikan oleh Eri Cahyadi serta Armudji adalah program 

kesejahteraan, kesehatan dan pendidikan yang diprakarsai oleh pasangan, 

yang bertujuan untuk membangun citra positif di kalangan masyarakat 

Surabaya69.  

                                                           
69 Hasil Wawancara 21 September 2021 
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Gambar 4.13 Poster Eri Cahyadi, Tri Rismaharini dan Armudji 

Sumber : Facebook Eri Cahyadi serta Armudji 

 

Berdasarkani analisisi darii penelitii pasangani Erii Cahyadii sertai Armudjii 

memilikii ketergantungani terhadapi sosoki bui Risma.i Sosoki bui Rismai yangi 

menjadikani Kotai Surabayai selamai duai periodei menjabati sebagaii walikotai yang 

kinerjanyaii nyatai dani bisai menjadikani Kotai Surabayai menjadii lebihi baiki darii 

sebelumnyai itui sangatlahi baiki dii matai masyarakat.i Hali inii terlihati dalami 

menyampaikani pesani politiki maupuni mediai -i mediai sosiali laini nyai yangi 

digunakan.i Yangi dimanai pesani politiki ataupuni strategii kampanyei politiknyai 

menggunakani embel-embeli fotoi Ibui Trii Rismaharini. 
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Akun”media sosial Facebook juga sangat efektif untuk menarik simpati 

kaum milenial atau kaum muda maupun komunitas-komunitas yang ada di 

Kota Surabaya. Interaksi yang terjalin dalam fanspage Facebook tim relawan 

Eri Cahyadi serta Armudji yang di ikuti oleh 2.880 orang dan disukai 

sebanyak 2.535 orang. Digital marketing politik kampanye yang di bagikan di 

akun Facebook dapat berdampak kepada pilihan politik di kalangan milenial 

maupun para komunitas-komunitas. Para pengunjung akun resmi media sosial 

dapat memberikan kesempatan untuk menyampaikan berupa dukungan dan 

pendapatnya kepada Eri Cahyadi serta Armudji. Kemudian kegiatan digital 

marketing politik kampanye yang dilaksanakan oleh pasangan Eri Cahyadi 

serta Armudji yaitu mulai dari kegiatan kampanye politik hingga literasi 

bersama warga Kota Surabaya. ” 
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3. WhatsApp Blast 

Tim sukses PDI Perjuangan selain melakukan marketing politik 

kampanye sosial, blusukan, dan turun ke lapangan kemudian door to door 

setiap rumah masyarakat Kota Surabaya mereka pun juga melakukan digital 

marketing politik kampanye nya menggunakan WhatsApp Blast. Aplikasi 

WhatsApp Blast ini untuk alat mereka mengkoordinasikan tim - tim nya untuk 

melakukan kampanye berbasis online. PDI Perjuangan memiliki jaringan 

hingga anak ranting, tingkat anak ranting itu adalah tingkat RW. Pengurus PDI 

Perjuangan ada 6.078, tingkat kecamatan ada 11 orang, tingkat kelurahan ada 

154 kelurahan setiap kelurahan ada 9 orang, tingkat anak ranting atau tingkat 

RW ada 1.368 orang anak ranting dan masing-masing RW ada 5 orang.  

Strategi digital marketing politik melalui WhatsApp Blast yaitu dengan 

mengkoordinasikan setiap anggota tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji pada 

kegiatan kampanye yang dilaksanakan di setiap kecamatan dan kelurahan 

yang ada di Kota Surabaya. Pengurus PDI Perjuangan memiliki sebuah 

jaringan yaitu anak ranting tiap kecamatan dan kelurahan. Kemudian cara 

mereka untuk mengkoordinasikan dan memfokuskan kampanye nya yaitu 

melalui WhatsApp Blast. Berdasarkan hasil wawancara penggunaan 

WhatsApp Blast menjadi alat marketing politik yang efektif dalam kampanye 

pemilihan Eri Cahyadi serta Armudji  

“Semua sosial media ya semua sosial media kita digunakan tetapi yang 

paling efektif WhatsApp Blast dan Instagram”, begitupun pernyataan dari 

Juru Bicara Pemenangan yaitu Bapak Achmad Hidayat70.  

                                                           
70 Hasil Wawancara 22 September 2021 
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D.  Strategi Digital Marketing Tim Sukses 

Sejak masa pandemi covid-19 penggunaan internet di Indonesia mencapi 

59% dari 272,1 juta total penduduk Indonesia. PDI Perjuangan memiliki jaringan 

hingga anak ranting, tingkat anak ranting itu adalah tingkat RW. Pengurus PDI 

Perjuangan ada 6.078, tingkat kecamatan ada 11 orang, tingkat kelurahan ada 154 

kelurahan setiap kelurahan ada 9 orang, tingkat anak ranting atau tingkat RW ada 

1.368 orang anak ranting dan masing-masing RW ada 5 orang. Setiap tim sukses 

dan anak ranting melakukan politik kampanye nya mulai dari door to door di setiap 

kecamatan sampai mereka juga melakukan digital marketing politik kampanye 

menggunakan media sosial untuk menggaet kaum milenial atau anak muda. Tim 

sukses dan relawan juga menggunakan platform media sosial seperti YouTube, 

Facebook, TikTok, Instagram, dan WA Blast untuk mereka melakukan digital 

marketing politik kampanye nya.  

Tim”pemenangani pasangani Erii Cahyadii sertai Armudjii terbagii menjadii duai 

bagiani yaitui timi pemenangani strukturali dani timi pemenangani relawan.i Timi 

pemenangani strukturali bertujuani untuki menyusuni strategii pemenangani mulaii darii 

jadwali calon,i pendataani dani strategii kampanyei politiki gunai membentuki Erii 

Cahyadii sertai Armudjii selamai kontestasii pilkada.i Sedangkani timi relawani bertugasi 

untuki membentuki timi suksesi dalami menyampaikani pesani politiki sertai mengaturi 

segalai hali yangi berhubungani dengani strategii pemenangani politik.i Timi suksesi Erii 

Cahyadii sertai Armudjii di tuntuti untuki dapati menjalankani programi sertai dapati 

meningkatkani kesadarani masayarakati tentangi perlunyai perubahani dalami 

pemerintahani yangi akani datangi apalagii dii masai pandemii sepertii saati inii dii 

khawatirkani banyaki masyarakati yangi apatisi dengani pemilukadai tahuni 2020i inii 

karenai terlalui fokusi dengani adanyai wabahi virusi covid-19.i Timi suksesi jugai 

menggunakani biliki sambati onlinei untuki mengetahuii keluhi kesahi dani apai sajai yangi 

dii inginkani wargai Kotai Surabayai kepadai pasangani Erii Cahyadii sertai Armudjii dalami 
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melakukani kinerjai nyatai dani kebaikani nyai 5i tahuni kedepani untuki Kotai Surabayai 

darii walikotai sebelumnyai yaitui darii Bui Trii Rismaharini. 

E.   Analisis Data 

1) Offensive Tim Sukses  

Juru bicara pemenangan dari pasangan calon Eri Cahyadi serta Armudji 

menyatakan bahwa :  

“Tim sukses dari partai politik PDI Perjuangan melakukan marketing 

politik kampanye nya berbeda dengan pasangan calon dari tim lawan yang 

dimana memiliki jaringan hingga anak ranting, tingkat anak ranting itu adalah 

tingkat RW. Pengurus PDI Perjuangan ada 6.078, tingkat kecamatan ada 11 

orang, tingkat kelurahan ada 154 kelurahan setiap kelurahan ada 9 orang, 

tingkat anak ranting atau tingkat RW ada 1.368 orang anak ranting dan 

masing-masing RW ada 5 orang. Setiap tim sukses dan anak ranting melakukan 

politik kampanye nya mulai dari door to door di setiap kecamatan sampai 

mereka juga melakukan digital marketing politik kampanye menggunakan 

media sosial untuk menggaet kaum milenial atau anak muda”. Ujar bapak 

Achmad Hidayat71.  

Strategi kampanye dari tim sukses pasangan calon Eri Cahyadi serta 

Armudji menggunakan 3 strategi yaitu door-to-door, social campaign dan 

campaign menggunakan platform digital atau media sosial. Kampanye door-

to-door merupakan tim yang sukses dengan relawan yang mempunyai inisiatif 

untuk mendukung Eri Cahyadi serta pasangan Armudji di tiap rumah. Mereka 

membagikan selebaran kepada warga Kota Surabaya untuk mensosialisasikan 

visi misi pasangan Eri Cahyadi serta Armudji serta mengajak untuk mendukung 

                                                           
71 Hasil Wawancara 22 september 2021 
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dan memilih agar pasangan ini dapat melanjutkan penampilan sejatinya dan 

melanjutkan kebaikan Bu Risma, jika pasangan itu benar terpilih menjadi 

walikota Surabaya menggantikan Ibu Risma. Kemudian melakukan sosial 

campaign menjelang pilkada dimana para calon melakukan Blusukan bersama 

tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji menyapa warga Surabaya untuk 

kampanye serta mengajak sosialisasi atau interaksi warga agar dapat 

mendukung menjadi Walikota dan Wakil Kota Surabaya baru untuk 

melanjutkan program kerja Bu Risma yang lebih baik. Yang terakhir adalah 

kampanye digital atau menggunakan platform media sosial yaitu tim sukses 

dengan sukarelawan dan pasangan calon berkampanye melalui media sosial 

pribadi mereka untuk mengajak mendukung dan memilih pasangan sehingga 

program kerja mereka akan terlaksanakan jika terpilih.  

Pasangan tersebut bersama tim sukses menggunakan platform sosial 

media seperti Facebook, Youtube, Instagram, WhatsApp Blast, TikTok, dan 

Podcast bersama influencer untuk menggaet kaum milenial atau anak muda 

tertarik dan memilih pada waktu pencoblosan. Para influencer juga banyak 

yang mensupport dan mendukung pasangan Eri Cahyadi serta Armudji untuk 

menjadi walikota dan wakil walikota pengganti Bu Risma karena para 

influencer juga percaya bahwa pasangan tersebut membawa dampak positif 

untuk Kota Surabaya dan menjadikan Kota Surabaya yang sudah dipegang oleh 

bu Risma akan diteruskan hingga lebih baik lagi. Paslon Armudji juga 

melakukan podcast bersama influencer di akun YouTube dan Instagram nya 

menawarkan visi dan misi beserta program kerja nya untuk Kota Surabaya 5 

tahun kedepan. Dari strategi digital marketing politiknya ini yaitu dari pasangan 

Eri Cahyadi serta Armudji bersama tim suksesnya melakukan digital marketing 

di banyak platform sosial media dan mengkampanyekan sebagai penerus 

kinerja nyata dan penerus kebaikan dari bu Risma dalam setiap kampanye yang 
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dilaksanakan paslon tersebut bersama tim sukses dan relawan yang inisiatif 

sendiri untuk mendukung Eri Cahyadi serta Armudji menjadi walikota dan 

wakil walikota pengganti bu Risma. 

Kemudian pernyataan yang diberikan oleh juru bicara pemenangan 

pasangan Eri Cahyadi serta Armudji yaitu : 

“Banyak yang terlibat anak-anak muda, TikTok nah TikTok juga penting. 

Influencer-influencer itu banyak yang mendukung Eri Cahyadi serta Armudji 

karena menganggap mereka itu bisa nanti memberikan ruang berekspresi 

anak-anak muda. Lalu sosial media ya semua sosial media juga kita gunakan” 

ujar bapak Achmad Hidayat72.    

Di Kota Surabaya adalah kota terbesar kedua di Indonesia sesudah DKI 

Jakarta. Di Kota Surabaya juga masyarakatnya mempunyai suku, agama, dan 

lingkungan nya yang berbeda-beda. Masyarakat kota Surabaya juga pun 

mempunyai komunitas-komunitas masing-masing seperti komunitas motor, 

komunitas ibu-ibu pengajian, dan komunitas lainnya. Target pasangan Eri 

Cahyadi serta Armudji bersama tim sukses beserta relawan juga pun 

menargetkan semua kalangan dari kalangan anak milenial atau anak muda 

sampai kaalangan yang sudah berumur atau manula. Kampanye yang 

dilaksanakan paslon bersama tim sukses menargetkan dan menggaet kalangan 

milenial dan kalangan komunitas-komunitas yang ada di Kota Surabaya. 

Strategi digital marketing politik kampanye yang dilaksanakan paslon dan tim 

sukses kebanyakan menggaet anak milenial atau anak muda lewat sosial media. 

Karena anak milenial atau anak muda dan komunitas-komunitas yang ada di 

Kota Surabaya itu berpengaruh besar dalam kampanye paslon bersama tim 

                                                           
72 Hasil Wawancara 22 september 2021 
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sukses tersebut. Anak milenial dan komunitas-komunitas dapat mengajak dan 

menyebarkan informasi secara cepat mengenai program kerja dan keunggulan 

dari paslon Eri Cahyadi serta Armudji. Sehingga kampanye yang dilaksanakan 

oleh paslon Eri Cahyadi serta Armudji bersama tim sukses bisa menyebar luas 

ke berbagai kalangan tidak hanya di kalangan komunitas atau anak muda saja 

tetapi di kalangan kaum tua dan manula. 

Kemudian pernyataan dari juru bicara pemenangan pasangan Eri Cahyadi 

serta Armudji yaitu : 

“Berkaitan dengan Digital marketing yang menyasar kaum muda itu 

tentu kalau kita lihat kemarin itu yang menjadi representasi kaum muda ya Pak 

walikota Eri dan wakil walikota Armudji walaupun pak Armudji itu lebih senior 

ya Tapi dia bisa menjadi membrending dirinya sebagai cacaknya arek 

Suroboyo kan lalu saat menjabat pun sekarang sudah terpilih itu konsisten 

konsisten dengan dia membuat podcast mengajak anak muda dan lain 

sebagainya lah itu sebagai daya tambah kekuatan dan itu sebelumnya sama 

seperti itu melakukan pendekatan-pendekatan dan kebijakan yang pro anak 

muda memberikan beasiswa kepada mahasiswa Kota Surabaya tidak mampu 

itu salah satu keberhasilannya bu Risma yang dilanjutkan sekarang. Lalu yang 

kedua menciptakan ruang-ruang terbuka untuk anak muda berekspresi kalau 

kita lihat ada koridor coworking Space lah itu yang menjadi catatan positif 

sehingga mereka itu mendapatkan tempat di hati anak-anak muda” ujar bapak 

Achmad Hidayat73. 

2) Defensive 

Di Kota Surabaya tidak luput dengan sosok Bu Risma yang sudah 

menjabat sebagai walikota Surabaya selama dua periode dan beliau sudah 

berhasil membuat perubahan kota Surabaya menjadi lebih baik lagi serta 

                                                           
73 Hasil Wawancara 22 september 2021 
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menciptakan banyak prestasi untuk kota Surabaya contohnya mendapatkan 

penghargaan dari Tokyo yaitu kota paling bersih, hijau, tertata rapi dan 

mempunyai banyak tanaman-tanaman yang membuat kota Surabaya menjadi 

sehat, dan indah. Maka dari itulah pasangan Eri Cahyadi serta Armudji bersama 

tim sukses membuat tagline yaitu “meneruskan kebaikan bu Risma” karena 

sosok bu Risma lah yang paling berpengaruh di Kota Surabaya. Pasangan Eri 

Cahyadi serta Armudji bersama tim sukses tidak lepas dari kampanye politik 

yang melibatkan dari sosok Bu Risma. Maka warga kota Surabaya percaya 

bahwa pasangan Eri Cahyadi serta Armudji bisa melanjutkan dan meneruskan 

kebaikan bu Risma yang sudah berhasil membuat kota Surabaya menjadi 

mendapatkan banyak prestasi yang di capai oleh bu Risma selama dua periode 

menjabat sebagai walikota.  

Pernyataan yang diberikan oleh juru bicara pemenangan pasangan Eri 

Cahyadi serta Armudji adalah74. 

“Keberhasilan Ibu Risma saat memimpin Kota Surabaya Berbagai 

macam program unggulan dan pembaruannya yaitu diantaranya berkaitan 

dengan urusan revitalisasi kota taman kota dan lain sebagainya lalu juga 

berkaitan dengan pendidikan, gratis untuk lansia itu ada namanya lansia itu 

permakanan, kesehatan gratis lalu pemberian akses terhadap masyarakat tidak 

mampu untuk kuliah lah itu terkenang bagi warga Kota Surabaya terutama saat 

itu SD SMP SMA SMK itu gratis sebelum berlakunya undang-undang 

pemerintahan daerah yang mengatur bahwa pengelolaan sma smk itu menjadi 

kewenangan pemerintah provinsi sehingga Ingatan masyarakat bahwa hidup 

di Kota Surabaya ini diperhatikan dan mereka adalah sebagai warga yang 

memberikan sumbangsih partisipasinya dan dilibatkan dalam segala urusan 

pembangunan itu keberhasilan Ibu Risma untuk melakukan apa ya, melakukan 
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kerja-kerja kerakyatan sehingga warga Kota Surabaya berharap ingin 

meneruskan kebaikan bu Risma”, ujar bapak Achmad Hidayat. Selain itu ada 

juga pernyataan dari juru bicara pemenangan pasangan Eri Cahyadi serta 

Armudji yaitu : 

“Karena apa mereka khawatir apa yang sudah dikerjakan oleh Bu Risma 

kalau nanti tidak diteruskan khawatir hilang seperti program bu Mantik, 

posyandu dan lain sebagainya seperti itu” ujar bapak Achmad Hidayat75. 

3) Dampak strategi digital marketing politik kampanye pasangan Eri Cahyadi 

serta Armudji bersama tim sukses 

Hasil”suara dari KPUD Kota Surabaya yang diperoleh pasangan Eri 

Cahyadi serta Armuddji sangat tinggi dibandingkan pasangan lawan politiknya 

yaitu pasangan dari Machfud Arifin dan Mujiaman. Perolehan suara Eri 

Cahyadi serta Armudji sebanyak 597.540 suara. Sedangkan pasangan dari 

Machfud Arifin dan Mujiaman mendapatkan perolehan suara sebanyak 451.769 

suara. Berikut adalah rincian perolehan suara pemilihan walikota Surabaya 

Tahun 2020 : ” 

Tabel 4.1 Rincian Perolehan Suara Pemilukada Kota Surabaya Tahun 2020  

Berdasarkan Tiap Kecamatan 

Wilayah  Nomor Urut 01 Nomor Urut 02 

Karangpilang 15.204 11.978 

Wonocolo 16.184 12.513 

Rungkut 26.706 16.430 

Wonokromo 30.257 24.369 

Tegalsari 19.293 13.305 

Sawahan 43.632 29.290 

Genteng 12.509 7.734 
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Gubeng  27.348 19.576 

Sukolilo 23.129 14.482 

Tambaksari 49.019 29.027 

Simokerto 17.294 14.301 

Pabean cantikan 11.759 12.724 

Bubutan 18.648 16.658 

Tandes 18.724 16.184 

Krembangan  22.341 20.888 

Semampir 25.096 32.473 

Kenjeran 31.253 26.052 

Lakarsantri 12.750 9.338 

Bonowo 16.366 10.614 

Wiyung 16.392 9.793 

Dukuh Pakis 12.993 7.391 

Gayungan 8.615 6.322 

Jambangan 11.309 7.548 

Tenggilis Mejoyo 11.970 9.647 

Gunung Anyar 13.360 8.370 

Mulyorejo 18.601 9.588 

Sukomanunggal 22.552 15.040 

Asemrowo 7.143 9.515 

Bulak 9.291 6.651 

Pakal 13.261 11.070 

Sambikerep 14.130 10.184 

Tabel : Data KPUD Kota Surabaya Tahun 2020 
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Selain”data dari KPU Kota Surabaya ada juga hasil dari quick count dari 

empat lembaga survey yaitu populicenter, poltracking, charta politika, dan 

Surabaya Survey Center sebagai perbandingan dengan hasil rekapitulasi dari 

KPU Kota Surabaya tahun 2020. 

 

Gambar 4.14 Hasil Quick Count Dari Lembaga Survey Tahun 2020 

Sumber : Facebook Eri Cahyadi serta Armudji 

Strategi digital marketing politik tim sukses Eri Cahyadi serta Armudji ini 

di nilai cukup berhasil karena banyak masyarakat Kota Surabaya selama 

pandemi covid-19 di rumah saja tetapi masyarakat Kota Surabaya dapat 

mengetahui dan mengenal pasangan Eri Cahyadi serta Armudji serta program-

programnya untuk Kota Surabaya 5 tahun kedepan, yang kemudian mendorong 

masyarakat Kota Surabaya untuk memilih pasangan tersebut. Target yang 
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menjadi sasaran untuk strategi digital marketing politik kampanye nya yaitu 

kebanyakan dari kaum milenial  atau anak muda dan komunitas-komunitas 

seperti contohnya komunitas sahabat santri Eri Cahyadi serta Armudji dan 

komunitas alumni ITATS. Berdasarkan tim sukses pemenangan dari pasangan 

Eri Cahyadi serta Armudji presentase keberhasilan dari strategi digital 

marketing politik tim sukses pemenangan ini adalah sebanyak 50% dari strategi 

digital marketing politik, 35% dari sosok Bu Risma, dan 15% dari strategi 

kampanye sosial76. 

 

Gambar 4.15 Hasil Presentase Digital Marketing politik 

Sumber : Tim Sukses Eri Cahyadi serta Armudji 

Disini juru bicara pemenangan pasangan Eri Cahyadi serta Armudji 

memberikan pernyataan untuk efektivitas sosial media sebagai digital 

marketing kampanye nya sangatlah efektif.  
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“Paling efektif kita menggunakan sosialisasi melalui WhatsApp karena 

di tengah pandemi covid 19 selalu menggunakan media sosial lainnya yaitu 

menggunakan Instagram YouTube dan lain sebagainya di mana kita ketahui 

karakteristik masyarakat saat ini untuk media sosial menyebarnya sangat cepat 

sekali penyebarannya sangat cepat sekali sehingga apabila ada berita-berita 

terbaru dan sebagainya mereka itu suka membaca semakin suka melihat visual 

eehhmm video sehingga kita mudah menyampaikannya melalui wa blast. Lalu 

untuk yang kedua cara timses melakukan proses marketing politik kepada 

masyarakat kita ketahui bahwa Kota Surabaya secara historis ingatan 

masyarakat adalah keberhasilan Ibu Risma saat memimpin Kota Surabaya” 

ujar Bapak Achmad Hidayat77.  

Dampak sosial media yang dilaksanakan oleh tim sukses pemenangan 

pasangan Eri Cahyadi serta Armudji beserta relawan untuk melakukan strategi 

digital marketing politik kampanye untuk memenangkan pilkada walikota dan 

wakil walikota kota Surabaya tahun 2020 pada saat pandemi covid-19 sangat 

berhasil. Karena selama pandemi covid-19 ini banyak masyarakat khususnya 

kota Surabaya memanfaatkan sosial media untuk melakukan aktifitas nya 

sehari-hari. Sehingga dengan strategi ini Eri Cahyadi dan Armudji berhasil 

menjadi Walikota dan Wakil Walikota Surabaya Tahun 2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Pemilihan kepala daerah kini berbeda dengan pemilihan umum. Pilkada 2020 

sangat berbeda. Indonesia dan seluruh dunia sedang dilanda pandemi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 mengharuskan seluruh masyarakat Indonesia untuk bekerja 

dari rumah, mulai dari bekerja di rumah, belajar di rumah, dll. Di Indonesia pada 

tahun 2020, pemilihan kepala daerah akan dilaksanakan pada waktu yang 

bersamaan. KPU Indonesia telah menetapkan kebijakan hanya berkampanye di 

rumah, tidak berkumpul, dan mematuhi prosedur kebersihan yang 

direkomendasikan pemerintah. Media sosial atau internet telah menjadi sarana 

digital marketing untuk kampanye politik calon kepala daerah di seluruh wilayah 

Indonesia, agar tidak menimbulkan kegaduhan di kalangan masyarakat. Calon 

kepala daerah Eri Cahyadi serta Armudji juga menggunakan media sosial untuk 

melakukan aktivitas digital marketing politik untuk menarik minat kaum milenial 

atau anak muda untuk berpartisipasi dan memilih Eri Cahyadi serta Armudji sebagai 

walikota dan wakil walikota Surabaya pada tahun 2020. 

Bersama tim suksesnya, pasangan Eri Cahyadi serta Armudji telah melakukan 

door to door di setiap kelurahan, media cetak dan media sosial. Eri Cahyadi serta 

Armudji juga memiliki relawan untuk mendukung diri mereka sebagai walikota dan 

wakil walikota Surabaya menggantikan Ibu Risma. Warga Surabaya memiliki 

inisiatif sendiri untuk menjadi relawan dukungan dan memenangkan pasangan 

walikota. Eri Cahyadi serta Armudji bekerja sama dengan tim sukses dan relawan 

untuk menyediakan alat pemasaran digital untuk kampanye politik menggunakan 

media sosial pribadi masing-masing. Media sosial yang digunakan adalah 
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Instagram, Facebook, YouTube, TikTok dan WhatsApp Blast, Bilik Aduan. 

Pasangan kepala daerah dan tim suksesnya mendigitalkan kampanye politik mereka 

melalui media sosial untuk menarik para milenial atau anak muda untuk mendukung 

dan memilihnya sebagai penerus kinerja dan itikad baik Bu Risma. Alat aktivitas 

lainnya juga menggunakan jahitan online agar Eri Cahyadi serta Armudji tahu apa 

yang diharapkan warga Surabaya dari pasangan tersebut. 

Strategi digital marketing politik yang dilakukan oleh Tim Sukses pasangan 

Eri Cahyadi dan Armudji ini menghasilkan dampak yang sangat baik dikarenakan 

warga Kota Surabaya banyak yang mempunyai sosial media. Sehingga pasangan Eri 

Cahyadi dan Armudji dapat memenangkan Pilakada Kota Surabaya dengan 

perolehan suara terbanyak berdasarkan hasil dari quick count dari empat lembaga 

survey yaitu populicenter, poltracking, charta politika, dan Surabaya Survey Center.  

Saran 

Di akhir penelitian laporan skripsi ini, ada beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan atau masukan untuk para tim pemenangan maupun kontestan politik 

yang berkaitan dengan kampanye politik yaitu : 

1. Dalam menjalankan kegiatan kampanye tim sukses lebih aktif lagi untuk 

menggunakan semua platform sosial media untuk alat digital marketing politik 

kampanye nya dan membuat konten yang lebih kreatif lagi agar lebih menarik 

perhatian semua masyarakat Kota Surabaya khususnya lawan politiknya. Karna 

di era industri 4.0 seperti sekarang ini harus lebih update lagi di platform sosial 

medianya tidak hanya melakukan sosialisasi saja tetapi lebih fokus ke semua 

platform sosial media agar bisa seimbang. 

2. Dalam berkampanye untuk menjadi kepala daerah di Kota Surabaya hendaknya 

tidak melibatkan peran Tri Rismaharini yang sudah berhasil menjadikan Kota 

Surabaya lebih baik lagi dari sebelumnya. Lebih baik memakai dan menyusun 
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pesan-pesan kampanye politiknya itu sendiri biar lebih percaya diri atau 

terkesan mandiri untuk berkampanye menjadi pemimpin kepala daerah Kota 

Surabaya. 
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